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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh 
sekaligus melatar belakangi terjadinya perubahan sosial disuatu bangsa. melalui 
pendidikan, diharapkan mampu meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
dalam mengikuti kemajuan zaman yang semakin pesat.1 Pondok pesantren 
merupakan suatu lembaga pendidikan yang tidak pernah lepas dari pandangan 
kehidupan masyarakat indonesia. disamping kurikulum yang diberikan berbasis 
islami dengan tujuan mendidik santri-santrinya memililiki individu yang mampu 
berperan dimasyarakat, sebagai pusat kajian keislaman dan penyebaran agama 
islam serta melahirkan alumni dengan harapkan mampu menjadi figur 
agamawan yang mapan dan mampu memainkan peran propetiknya pada 
masyarakat. 
Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan nonformal merupakan 
salah satu lembaga tradisional yang digunakan untuk melakukan syiar agama 
islam di masyarakat. Jika kita melihat bagaimana islam masuk ke nusantara, 
lebaga tradisional ini termasuk lembaga pendidikan tertua di Indonesia yang 
terbentuk seiring masuk dan berkembangnya agama islam di Indonesia.2 
Disamping itu, lembaga tradisional ini mempunyai suatu keunikan tersendiri 
sebagai representasi pembentukan prilaku masyarakat islami, dimana pengasuh 
pondok pesantren dan santrinya tinggal di satu lokasi pemukiman yang meliputi 
: rumah pengasuh, asrama santri, madrasah diniyah dan masjid sebagai tempat 
peribadahan dan pusat kajian keilmuan.  
Indonesia sebagai salah satu Negara yang penduduknya mayoritas 
beragama islam, memiliki sebuah sistem pendidikan yang khas dan unik 
bernama pesantren. Dikatakan khas karena pendidikan model pesantren hanya 
                                                             
1 Adi Widya, “Fungsi Dan Tujuan Pendidikan Indonesia”, Dalam Jurnal Penidikan Dasar, 
Volume 4, Nomor. 1, April 2019, Hlm. 30-32. 
2 Dadan Muttaqim. Sistem Pendidikan Pondok Pesantren (Sebuah Alternatif Mengatasi 
Kegagalan Sistem Pendidikan barat), Dalam JPI FIAI Jurusan Tarbiyah Volume V Tahun IV, 
Agustus 1999, Hlm. 82. 
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ada di Indonesia. Sementara di Negara lain akan sulit ditemukan model 
pendidikan pesantren ini. Sedangkan yang dimaksud unik, karena pesantren 
memiliki karaktristik khusus yang tidak dimiliki secara lengkap oleh sekolah-
sekolah umum, seperti kiai, santri, pondok, kitab kuning dan masjid. Oleh karena 
kekhasan dan keunikan itulah sudah banyak ragam prespektif untuk mengkaji 
Pesantren. Diantara kajian tersebut yang dianggap paling mendominasi adalah 
sejarah dan perkembangannya. Sejarah pesantren dianalisis terutama dengan 
model periodik. Namun begitu, ketika berkaitan dengan peran dan kiprah dalam 
konteks keindonesiaan tampaknya kajian periodisasi ini cenderung general. 
Padahal sebagaimana dirasakan berbagai pihak pesantren mempunyai peran dan 
kiprah yang luar biasa dalam mensukseskan pendidikan di Indonesia. 
Dalam  konteks  historis,  Nurcholis  Madjid  mengungkapkan,  bahwa  
pesantren  tidak hanya   identik   dengan   makna   keislaman   tetapi   juga   
mengandung   makna   keaslian (indigenous) Indonesia.  Karena,  sebelum  
datangnya  Islam  ke  Indonesia  lembaga  serupa pesantren  ini  sudah  ada  di  
Indonesia,  dan  Islam  tinggal  meneruskan,  melestarikan dan 
mengislamkannya.3 Dengan  kata  lain,  pesantren  merupakan  hasil  penyerapan  
akulturasi kebudayaan  Hindu-Budha  dan  Islam, kemudian  menjelma  menjadi  
suatu  lembaga  yang kita  kenal  sebagai  pesantren. Setelah  melalui  beberapa  
kurun  waktu,  pesantren  tumbuh dan berkembang secara subur dengan tetap 
menyandang ciri-ciri tradisional-nya. Secara kultural, pesantren hampir sama 
dengan pendidikan tradisional Islam.4 Bahkan ada kesan peyoratif ketika pakem 
pesantren disebutkan. Bagi banyak orang, istilah pesantren menyiratkan lembaga 
pendidikan Islam yang tidak tertata rapi baik dari aspek manajemen, kurikulum 
maupun orientasi proses belajar mengajar. Walau mengalami pasang surut dan 
kurang mendapat perhatian dan dukungan finansial dari pemerintah, pesantren 
tetap dapat survive sampai hari ini di tengah arus perubahan dan perkembangan 
sistem pendidikan modern. Pesantren terus berkembang walau dengan sedikit 
banyak telah mengalami modifikasi, tetapi tetap mempertahankan karakter 
                                                             
3 Nurcholish Madjid, “Bilik-Bilik Pesantren : Sebuah Potret Perjalanan”, (Jakarta : 
Paramadina, 1997), Hlm. 3. 




keasliannya. Kemampuan pesantren bertahan dalam kerasnya perubahan dan 
tantangan. lembaga pendidik menjadi aset potensial bangsa bagi pesantren untuk 
selalu mendukung pembangunan. 
Walisongo  adalah  pelopor  dan  pemimpin  dakwah  Islam  yang  berhasil 
merekrut murid   untuk   kemudian menjalankan   dakwah   di   setiap  penjuru   
negeri.   Dalam pandangan  orang  jawa,  Walisongo  adalah  pemimpin  umat  
yang  sangat  saleh  dan dengan   pencerahan   spiritual   religius   mereka,   bumi   
jawa   yang   tadinya   tidak mengenal   agama   monotheis   menjadi   bersinar   
terang.5  Posisi   mereka   dalam kehidupan  sosio-kultural  dan  religius  di  jawa  
demikian  memikat.  Mereka  adalah Maulana  Malik  Ibrahim,  Sunan  Ampel,  
Sunan  Bonang,  Sunan  Kalijaga,  Sunan Drajat, Sunan Giri, Sunan Kudus, 
Sunan Muria dan Sunan Gunung Jati. 
Dengan demikian, sangat menarik apabila pesantren dibahas mulai dari 
periodisasi sejarah kemunculnya hingga masa-masa perkembanganya. 
Kemudian dalam periodisasi tersebut dikolerasikan dengan peran dan kiprahnya 
saat itu. Sebab, dengan mengetahui perjalanan sejarahnya seperti itu, maka akan 
mudah menggambarkan sejauh mana kiprah, peranan, atau sumbangan yang 
telah diberikan pesantren terhadap pendidikan nasional Indonesia. 
 
B. Fokus penelitian 
Berdasarkan dari uraian diatas, menjadi sangat menarik untuk menuliskan 
sejarah dan perkembangan pondok pesantren yang ada di nusantara. Maka fokus 
penelitian yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah kajian sejarah pondok 
pesantren dan memetakan periode pesantren berdasarkan alur sejarahnya supaya 
lebih objektif spesifik dan mudah dipahami.  
 
C. Tujuan penelitian 
Pada dasarnya penelitian ini digambarkan untuk memperoleh gambaran 
mengenai sejarah dan perkembangan sesuai dengan fokus penelitian diatas. 
Adapun tujuan dari penelitian ini sendiri adalah untuk mengetahui dan 
menggambarkan sejarah dan perkembangan pondok pesantren di nusantara. 
                                                             
5 Agus Sunyoto, “Atlas Walisongo”, (Tangerang Selatan : Pustaka IIMaN, 2016), Hlm. 53-56. 
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D. Manfaat penelitian 
1. Secara teoritis, penelitian ini adalah untuk mengembangkan ilmu 
pengetahuan bidang kesejarahan dengan menggunaan pendekatan historis 
lewat studi pustaka untuk mendapatkan gambaran mengenai sejarah dan 
perkembangan pondok pesantren di Nusantara. 
2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan menjadi pedoman bagi penelitian 
selanjutnya yang memfokuskan penelitian dengan tema atau kerangka 
penelitian yang sama. Disamping itu juga diharapkan penelitian ini dapat 
menjadi acuan bagi instansi maupun lembaga lainnya yang ingin 








A. Studi Terdahulu 
Penelitian ini pada dasarnya memfokuskan pada kedatangan agama Islam 
dan perkembangan pesantren di nusantara. Tentunya dalam lingkup kajian dan 
periodisasi yang diambil dalam penelitian bersinggungan dengan kajian yang 
telah dilakukan sebelumnya. 
Kajian pertama adalah “Kedatangan dan Perkembangan Islam di 
Indonesia” yang ditulis oleh Fauziah Nasution. Hasil penelitian tersebut 
mengungkapkan dari penulisannya tersebut didapati banyak sekali teori-teori 
yang muncul akan kedatangan dan perkembangan agama Islam di nusantara. 
Dalam tulisannya tersebut tertulis banyaknya perdebatan-perdebatan tentang 
kedatangan agama Islam di  nusantara. Salah satu contohnya adalah pendapat 
dari seorang orientalis Belanda bernama Snouck Hurgronje, snouck 
mengungkapkan bahwa kedatangan agama Islam di nusantara disebabkan karena 
adanya perdagangan yang terjadi antara  Gujarat dan kerajaan-kerajaan di 
nusantara.1 Snouck beralasan bahwa Gujaratlah yang pertama kali datang dan 
menyebarkan agama Islam, hal ini disebabkan adanya pengaruh bahasa Tamil 
pada bahasa Indonesia. 
Sementara itu teori-teori pendukung kedatangan islam ini juga banyak 
dipaparkan oleh tokoh lainnya seperti O, Sullivan, G.E.Morrison, dan juga 
Husain Nainar. Selain tokoh diatas, terdapat pula tokoh-tokoh yang mendukung 
bahwasanya kedatangan agama Islam di nusantara langsung di sebarkan oleh 
para pendakwah dari arab. Teori Arab ini didukung oleh Krawfurl, Keijzer, 
Nieman, de Hollender, J. C. Van Leur, Thomas W. Arnold, al-Attas, HAMKA, 
Djajadiningrat, Mukti Ali dan tokoh yang paling gigih mempertahan teori ini 
adalah Naquib al-Attas.2 
                                               
1 Fauziah Nasution. “Kedatangan dan Perkembangan Islam di Nusantara”.(Mawa’izh, 
Volume 11, No. 1, Juni 2020) hlm.28. 
2 Moeflih Hasbullah, “Sejarah Pertumbuhan dan Pembaharuan Pendidikan Islam di 
Indonesia” (Bandung: Ciptapustaka Media, 2018),hlm. 12. 
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Penelitian yang kedua berjudul “Perkembangan Pesantren dari Masa ke 
Masa”. Kajian ini dihasilkan oleh AlFurqan. Hasil dari penelitian ini berupa 
gambaran mengenai peran Bengawan Solo dan Sungai Brantas yang berbeda 
dalam beberapa hal karena faktor geografi wilayah aliran sungainya. Fauzi 
menyimpulkan bahwa aliran Bengawan Solo di Jawa Timur kurang membawa 
pengaruh di bidang pertanian karena dipengaruhi oleh keberadaan Pegunungan 
Karst (kapur) Kendeng. Sementara itu keberadaan beberapa gunung berapi di 
Jawa Timur memberikan dampak bagi pertanian di wilayah sepanjang aliran 
Sungai Brantas. Namun begitu, kedua sungai sama-sama memberikan dampak 
pada bidang perdagangan. Sama seperti kajian yang telah diuraikan sebelumnya, 
kajian ini memfokuskan pada dua sungai besar tersebut dan pada persoalan 
komparasi peran antar keduanya. 
 
B. Kerangka Teori  
1. Pengertian Kedatangan 
Kedatangan berasal dari kata dasar “datang”. Dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia arti kata “datang” adalah tiba di tempat yang dituju atau 
berasal. kedatangan adalah suatu hal yang telah tiba. Istilah kedatangan yang 




Sebelum merujuk pada pengertian mengenai Pesantren maka akan 
dirumuskan terlebih dahulu definisi tentang Islam. Menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia Islam adalah agama yang diajarkan oleh Nabi Muhammad 
SAW dan berpedoman pada kitab suci Al-Qur’an yang diturunkan oleh Allah  
SWT. Artinya, Islam adalah sebuah agama yang berasal dari sang Maha 
sempurna yakni Allah SWT, dan memiliki sebuah kitab yang berasal dari 
wahyu-wahyu Allah SWT yang bernama Al-Quran.  
Kata “Islam” berasal dari: salima yang artinya selamat. Dari kata itu 
terbentuk aslama yang artinya menyerahkan diri atau tunduk dan patuh. Dari 
kata aslama itulah terbentuk kata Islam. Pemeluknya disebut Muslim. Orang 
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yang memeluk Islam berarti menyerahkan diri kepada Allah dan siap patuh 
pada ajaran-Nya .3 Di dalam al-Qur’an, kata bermakna Islam yang terambil 
dari akar kata s-l-m disebut sebanyak 73 kali, baik dalam bentuk fi’il (kata 
kerja), mashdar (kata dasar/asal), maupun isim fa’il (kata sifat/pelaku 
perbuatan). 
Secara terminologis (istilah, maknawi) dapat dikatakan Islam adalah 
agama wahyu berintikan tauhid atau keesaan Tuhan yang diturunkan oleh 
Allah SWT kepada Nabi Muhammad Saw sebagai utusan-Nya yang terakhir 
dan berlaku bagi seluruh manusia, di mana pun dan kapan pun, yang 
ajarannya meliputi seluruh aspek kehidupan manusia. Wahyu yang diurunkan 
oleh Allah SWT kepada Rasul-Nya untuk disampaikan kepada segenap umat 
manusia sepanjang masa dan setiap persada. Suatu sistem keyakinan dan tata-
ketentuan yang mengatur segala perikehidupan dan penghidupan asasi 
manusia dalam pelbagai hubungan: dengan Tuhan, sesama manusia, dan alam 
lainnya. 
Terminologi Islam secara bahasa (secara lafaz) memiliki beberapa 
makna. Makna-makna tersebut ada kaitannya dengan sumber kata dari 
"Islam" itu sendiri. Islam terdiri dari huruf dasar (dalam bahasa Arab): "Sin", 
"Lam", dan "Mim". Beberapa kata dalam bahasa Arab yang memiliki huruf 
dasar yang sama dengan "Islam", memiliki kaitan makna dengan Islam. Dari 
situlah kita bisa mengetahui makna Islam secara bahasa. Jadi, makna-makna 
Islam secara bahasa antara lain: Al istislam (berserah diri), As salamah (suci 
bersih), As Salam (selamat dan sejahtera), As Silmu (perdamaian), dan 
Sullam (tangga, bertahap, atau taddaruj). 
 
3. Pesantren 
Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam telah 
membuktikan keberadaan dan keberhasilannya dalam meningkatkan sumber 
daya manusia dan telah berhasil membina serta mengembangkan kehidupan 
beragama di Indonesia. Sebagai sebuah lembaga pendidikan keagamaan 
                                               
3 Abû Al-Qâsim Muhammad ibn Muhammad Al-Râghib Al-Ashfahâniy selanjutnya 
disebut Al-Râghib Al-Ashfahâniy, Al-Mufradât fiy Gharîb Al-Qur’ân, (Beirut: Dâr Al-Ma’rifah, 
tth), hlm. 245 
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pesantren juga mempunyai ciri khas tersendiri dan berbeda dengan lembaga 
pendidikan lainnya. Pendidikan di pesantren meliputi pendidikan Islam, 
dakwah, pengembangan kemasyarakatan dan pendidikan lainnya yang 
sejenis. Maka dalam hal ini pesantren tidak hanya berfungsi sebagai lembaga 
sosial dan penyiaran agama tapi juga sebagai lembaga pendidikan Islam.  
Secara terminologis Steenbrink menjelaskan bahwa pesantren, dilihat 
dari segi bentuk dan sistemnya berasal dari India. Sebelum proses penyebaran 
Islam di Indonesia, sistem tersebut telah digunakan secara umum untuk 
pendidikan dan pengajaran agama Hindu di Jawa, sistem tersebut kemudian 
diambil oleh Islam.4 6 Pada awal berdirinya pesantren lebih banyak berfungsi 
sebagai lembaga dakwah dan penyebaran agama Islam. Maka pesantren lahir 
dan berkembang semenjak masa-masa awal kedatangan Islam di tanah air. Di 
samping itu pesantren memiliki akar transmisi sejarah yang cukup jelas. 
Orang yang pertama kali mendirikannya dapat dilacak meskipun terdapat 
sedikit perbedaan. Di kalangan ahli sejarah terdapat perselisihan pendapat 
dalam menjelaskan siapa pendiri pesantren pertama kali. Sebagian mereka 
menyebutkan Syaikh Maulana Malik Ibrahim (Syaikh Maghribi) dari Gujarat, 
India sebagai pendiri pesantren pertama di Jawa. Pendapat lain menyatakan 
bahwa Sunan Ampel (Raden Rahmat) sebagai pendiri pesantren pertama di 
Kembang Kuning Surabaya. Sedangkan pendapat lainnya menginformasikan 
bahwa Sunan Gunung Jati (Syaikh Syarif Hudayatullah) di Cirebon sebagai 
pendiri pesantren pertama, sewaktu mengasingkan diri bersama pengikutnya 
dalam khalwat, beribadah secara istiqamah untuk ber-taqarrub kepada Allah. 
                                               






Metode Penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
sejarah. Menurut Kuntowijoyo metode penelitian sejarah ialah pelaksanaan 
petunjuk teknis tentang bahan, kritik, interpretasi, dan penyajian sejarah. Metode 
penelitian sejarah  yang digunakan dalam penelitian ini terdapat empat tahap yang 
bertujuan untuk merekonstruksi kesejarahan. Kuntowijoyo  menjelaskan  empat 
tahap  penelitian sejarah itu sebagai berikut1: 
 
A. Pemilihan Topik 
Topik dalam sebuah penelitian dipilih berdasarkan tingkat ketertarikan 
peneliti terhadap tema yang akan disusun berkaitan dengan tema yang dikaji. 
Dengan memperhatikan hal ini, peneliti akan lebih mudah merumuskan masalah 
penelitian yang akan dikaji. Mengingat alasan inilah peneliti memilih topik 
Sejarah Perkembangan Islam dan Pesantren di Nusantara. 
 
B. Heuristik (Pengumpulan Sumber) 
Setelah menentukan tema atau topik penelitian, maka tahap selanjutnya 
adalah   mengumpulkan   sumber - sumber   sejarah   yang   relevan   dengan   
tema penelitian atau yang dikenal dengan istilah heuristik.
 
Istilah “heuristik” 
berasal dari kata “heuriskien” yang dalam bahasa Yunani berarti “menemukan.” 
Dalam konteks penulisan sejarah, heuristik biasanya diartikan sebagai kegiatan 
sejarawan untuk mengumpulkan sumber-sumber sejarah. Dalam Penelitian yang 
berjudul “Sejarah Perkembangan Islam dan Pesantren di Nusantara.”  
1. Sumber 
Sumber  dari  penulisan penelitian mandiri ini  ialah  sumber-sumber  
kepustakaan yang berasal dari buku-buku, karya ilmiah sebelumnya serta 
karya dari beberapa sejarawan atau peneliti yang melakukan kajian berkaitan 
dengan masalah yang relevan atau mempunyai kedekatan dengan penelitian 
                                               
1 Kuntowijoyo. “Metodologi Sejarah”. (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003) 
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ini. Sumber sekunder yang penulis gunakan dalam penelitian ini antara lain: 
Sejarah Kebudayaan Islam Indonesia dari jilid I sampai V karangan dari 
Taufik Abdullah dkk yang membahas tutas tentang perkembangan 
kebudayaan islam hingga ke akarnya. 
 
2. Kritik Sumber (Verifikasi) 
Langkah   selanjutnya   setelah   memperoleh   sumber-sumber   
penulisan sejarah yang dibutuhkan dalam penelitian ialah verifikasi 
keabsahan sumber sejarah atau kritik sejarah. Kritik sumber merupakan 
usaha mengolah dan menyaring  sumber-sumber  yang  telah  dikumpulkan.  
Melalui  upaya  verifikasi data, peneliti memilih dan memilah data-data yang 
sungguh-sungguh relevan dengan penelitian ini untuk kemudian dijadikan 
sumber data untuk mendukung penelitian ini, sedangkan data lain yang 
kurang relevan tidak digunakan sebagai sumber. 
Menurut I Gde Widja, kritik sumber dapat dibedakan menjadi dua jenis, 
yaitu, kritik ekstern dan intern.
  
Kritik ekstern berkaitan dengan autensitas 
atau keaslian sumber sejarah. Kritik ini bertujuan untuk menganalisis apakah 
sumber- sumber yang diperoleh merupakan sumber asli atau hanya sumber 
turunan. Kritik ekstern juga berupaya meneliti utuh atau tidaknya sumber-
sumber yang diperoleh. Kritik ekstern pada umumnya meneliti sumber-
sumber sejarah berdasarkan gaya tulisan, bahasa, warna kertas, serta bentuk 
dan jenis kertas dokumen, arsip, dan sebagainya yang dijadikan sumber 
sejarah.2 
Sedangkan  kritik  intern  berkaitan  dengan  kredibilitas  sumber  
sejarah. Kritik jenis ini dilakukan untuk memastikan bahwa sumber diperoleh 
memang merupakan  sumber  yang  dicari.  Kritik  intern  dilakukan  untuk  
membuktikan bahwa kesaksian yang diberikan suatu sumber dapat dipercaya. 
Kritik intern dapat ditempuh dengan mengadakan penelitian intrinsik 
terhadap sumber-sumber yang didapatkan dan membandingkan data dari 
berbagai sumber. 
                                               
2 I  Gede  Widja, “Sejarah  Lokal:  Suatu  Perspektif  dalam  Pengajaran Sejarah” (Jakarta: 
Departemen Pendidikan dan Kebudayan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Proyek 





Interpretasi adalah cara penulis menetapkan makna dan keterkaitan atau 
hubungan antara  fakta-fakta  yang  telah  berhasil  dihimpun  oleh  penulis. 
Interpretasi perlu dilakukan dalam analisis sumber data sejarah untuk 
mengurangi unsur  subjektifitas dalam  kajian  sejarah.  Suatu  objek  sejarah  
dapat  dipelajari secara  objektif  bila  objek  tersebut  memiliki  eksistensi  yang  
merdeka  di  luar pikiran manusia agar memperoleh pengetahuan yang tidak 
memihak dan benar.3 
 
E. Historiografi 
Historiografi merupakan cara penulisan, pemaparan, atau pelaporan hasil 
penelitian sejarah yang telah dilakukan. Ini adalah teknik akhir dari penelitian 
sejarah, di mana penulisan dari hasil penelitian ini dituangkan ke dalam laporan 
penelitian. Historiografi adalah usaha untuk menuliskan peristiwa secara 
kronologis, logis, dan sistematis dengan menerangkan fakta-fakta sejarah yang 
diperoleh sehingga akan dihasilkan suatu kisah yang ilmiah. Hasil dari 
historiografi ini adalah laporan penelitian mandiri yang berjudul Sejarah 
Perkembangan Islam dan Pesantren di Nusantara. 
 
                                               





BERKEMBANGNYA AGAMA DAN KEBUDAYAAN ISLAM  
DI NUSANTARA 
 
Agama Islam turun sebagai wahyu Ilahi kepada Nabi Muhammad pada 
abad ke-7. Setelah Nabi Muhammad dan para sahabat wafat, penyiaran agama 
Islam diteruskan oleh para wali, ulama, dan tokoh-tokoh pejuang Islam dari satu 
tempat ke tempat lain. Akhirnya, agama Islam berkembang ke seluruh dunia dan 
pada abad ke-13 Islam mulai masuk ke Indonesia, setelah agama Hindu 
mengalami kemunduran. Beberapa teori mengenai masuknya Islam ke Indonesia 
proses masuknya agama Islam ke Indonesia tidak berlangsung secara 
revolusioner, cepat, dan tunggal, melainkan berevolusi, lambat-laun, dan sangat 
beragam. Menurut para sejarawan, teori-teori tentang kedatangan Islam ke 
Indonesia dapat dibagi menjadi: 
a. Teori Mekah 
Teori Mekah mengatakan bahwa proses masuknya Islam ke Indonesia 
adalah langsung dari Mekah atau Arab. Proses ini berlangsung pada abad pertama 
Hijriah atau abad ke-7 M. Tokoh yang memperkenalkan teori ini adalah Haji 
Abdul Karim Amrullah atau HAMKA, salah seorang ulama sekaligus sastrawan 
Indonesia. Hamka mengemukakan pendapatnya ini pada tahun 1958, saat orasi 
yang disampaikan pada dies natalis Perguruan Tinggi Islam Negeri (PTIN) di 
Yogyakarta. Ia menolak seluruh anggapan para sarjana Barat yang 
mengemukakan bahwa Islam datang ke Indonesia tidak langsung dari Arab. 
Bahan argumentasi yang dijadikan bahan rujukan HAMKA adalah sumber lokal 
Indonesia dan sumber Arab. Menurutnya, motivasi awal kedatangan orang Arab 
tidak dilandasi oleh nilainilai ekonomi, melainkan didorong oleh motivasi spirit 
penyebaran agama Islam. Dalam pandangan Hamka, jalur perdagangan antara 
Indonesia dengan Arab telah berlangsung jauh sebelum tarikh masehi. Dalam hal 
ini, teori HAMKA merupakan sanggahan terhadap Teori Gujarat yang banyak 
kelemahan. Ia malah curiga terhadap prasangka-prasangka penulis orientalis Barat 
yang cenderung memojokkan Islam di Indonesia. Penulis Barat, kata HAMKA, 
melakukan upaya yang sangat sistematik untuk menghilangkan keyakinan negeri-
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negeri Melayu tentang hubungan rohani yang mesra antara mereka dengan tanah 
Arab sebagai sumber utama Islam di Indonesia dalam menimba ilmu agama. 
Dalam pandangan HAMKA, orang-orang Islam di  Indonesia mendapatkan Islam 
dari orang- orang pertama (orang Arab), bukan dari hanya sekadar perdagangan.1 
Pandangan HAMKA ini hampir sama dengan Teori Sufi yang diungkapkan oleh 
A.H. Johns yang mengatakan bahwa para musafirlah (kaum pengembara) yang 
telah melakukan islamisasi awal di Indonesia. Kaum Sufi biasanya mengembara 
dari satu empat ke tempat lainnya untuk mendirikan kumpulan atau perguruan 
tarekat.  
b. Teori Gujarat 
Teori Gujarat mengatakan bahwa proses kedatangan Islam ke ndonesia 
berasal dari Gujarat pada abad ke-7 H atau abad ke-13. Gujarat ini terletak di India 
bagain barat, berdekaran dengan laut Arab. Tokoh yang menyosialisasikan teori 
ini kebanyakan adalah sarjana dari Belanda. Sarjana pertama yang 
mengemukakan teori ini adalah J. Pijnapel dari Universitas Leiden pada abad ke 
19. Menurutnya, orang-orang Arab bermahzab Syafei telah bermukim di Gujarat 
dan Malabar sejak awal Hijriyyah (abad ke 7 Masehi), namun yang menyebarkan 
Islam ke Indonesia menurut Pijnapel bukanlah dari orang Arab langsung, 
melainkan pedagang Gujarat yang telah memeluk Islam dan berdagang ke dunia 
timur, termasuk Indonesia. Dalam perkembangan selanjutnya, teori Pijnapel ini 
diamini dan disebarkan oleh seorang orientalis terkemuka Belanda, Snouck 
Hurgronje. Menurutnya, Islam telah lebih dulu berkembang di kota-kota 
pelabuhan Anak Benua India. Orangorang Gujarat telah lebih awal membuka 
hubungan dagang dengan Indonesia dibanding dengan pedagang Arab.  
Dalam pandangan Hurgronje, kedatangan orang Arab terjadi pada masa 
berikutnya. Orang-orang Arab yang datang ini kebanyakan adalah  keturunan 
Nabi Muhammad yang menggunakan gelar “sayid” atau “syarif ” di di depan 
namanya. Teori Gujarat kemudian juga dikembangkan oleh J.P.  Moquetta (1912) 
yang memberikan argumentasi dengan batu nisan Sultan Malik Al-Saleh yang 
wafat pada tanggal 17 Dzulhijjah 831 H/1297 M di Pasai, Aceh. Menurutnya, batu 
                                               
1 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara abad XVII dan 
XVIII (Bandung: Mizan, 1994), hlm. 28. 
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nisan di Pasai dan makam Maulanan Malik Ibrahim yang wafat tahun 1419 di 
Gresik, Jawa Timur, memiliki bentuk yang sama dengan nisan yang terdapat di 
Kambay, Gujarat. Moquetta akhirnya berkesimpulan bahwa batu nisan tersebut 
diimpor dari Gujarat, atau setidaknya dibuat oleh orang Gujarat atau orang 
Indonesia yang telah belajar kaligrafi khas Gujarat. Alasan lainnya adalah 
kesamaan mahzab Syafei yang di anut masyarakat muslim di Gujarat dan 
Indonesia. 
c. Teori Persia 
Teori Persia mengatakan bahwa proses kedatangan Islam ke Indonesia 
berasal dari daerah Persia atau Parsi (kini Iran). Pencetus dari teori ini adalah 
Hoesein Djajadiningrat, sejarawan asal Banten. Dalam memberikan 
argumentasinya, Hoesein lebih menitikberatkan analisisnya pada kesamaan 
budaya dan tradisi yang berkembang antara masyarakat Parsi dan Indonesia. 
Tradisi tersebut antara lain: tradisi merayakan 10 Muharram atau Asyuro sebagai 
hari suci kaum Syiah atas kematian Husein bin Ali, cucu Nabi Muhammad, seperti 
yang berkembang dalam tradisi tabut di Pariaman di Sumatera Barat. Istilah 
“tabut” (keranda) diambil dari bahasa Arab yang ditranslasi melalui bahasa Parsi. 
Tradisi lain adalah ajaran mistik yang banyak kesamaan, misalnya antara 
ajaran Syekh Siti Jenar dari Jawa Tengah dengan ajaran sufi Al-Hallaj dari Persia. 
Bukan kebetulan, keduanya mati dihukum oleh penguasa setempat karena ajaran-
ajarannya dinilai bertentangan dengan ketauhidan Islam (murtad) dan 
membahayakan stabilitas politik dan sosial. Alasan lain yang dikemukakan 
Hoesein yang sejalan dengan teori Moquetta, yaitu ada kesamaan seni kaligrafi 
pahat pada batu-batu nisan yang dipakai di kuburan Islam awal di Indonesia. 
Kesamaan lain adalah bahwa umat Islam Indonesia menganut mahzab Syafei, 
sama seperti kebanyak muslim di Iran. 
d. Teori Cina 
Teori Cina mengatakan bahwa proses kedatangan Islam ke Indonesia 
(khususnya di Jawa) berasal dari para perantau Cina. Orang Cina telah 
berhubungan dengan masyarakat Indonesia jauh sebelum Islam dikenal di 
Indonesia. Pada masa Hindu-Buddha, etnis Cina atau Tiongkok telah berbaur 
dengan penduduk Indonesia terutama melalui kontak dagang. Bahkan, ajaran 
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Islam telah sampai di Cina pada abad ke-7 M, masa di mana agama ini baru 
berkembang. Sumanto Al Qurtuby dalam bukunya Arus Cina-Islam-Jawa 
menyatakan, menurut kronik masa Dinasti Tang (618-960) di daerah Kanton, 
Zhang-zhao, Quanzhou, dam pesisir Cina bagian selatan, telah terdapat sejumlah 
pemukiman Islam.2 
Teori Cina ini bila dilihat dari beberapa sumber luar negeri (kronik) maupun 
lokal (babad dan hikayat), dapat diterima. Bahkan menurut sejumlah sumber lokat 
tersebut ditulis bahwa raja Islam pertama di Jawa, yakni Raden Patah dari Bintoro 
Demak, merupakan keturunan Cina. Ibunya disebutkan berasal dari Campa, Cina 
bagian selatan (sekarang termasuk Vietnam). Berdasarkan Sajarah Banten dan 
Hikayat Hasanuddin, nama dan gelar raja-raja Demak beserta leluhurnya ditulis 
dengan menggunakan istilah Cina, seperti “Cek Ko Po”, “Jin Bun”, “Cek Ban 
Cun”, “Cun Ceh”, serta “Cu-cu”. Nama-nama seperti “Munggul” dan “Moechoel” 
ditafsirkan merupakan kata lain dari Mongol, sebuah wilayah di utara Cina yang 
berbatasan dengan Rusia. Bukti-bukti lainnya adalah masjid-masjid tua yang 
bernilai arsitektur Tiongkok yang didirikan oleh komunitas Cina di berbagai 
tempat, terutama di Pulau Jawa. Pelabuhan penting sepanjang pada abad ke-15 
seperti Gresik, misalnya, menurut catatan-catatan Cina, diduduki pertama-tama 
oleh para pelaut dan pedagang Cina. Semua teori di atas masing-masing memiliki 
kelemahan dan kelebihan tersendiri. Tidak ada kemutlakan dan kepastian yang 
jelas dalam masing-masing teori tersebut. Meminjam istilah Azyumardi Azra, 
sesungguhnya kedatangan Islam ke Indonesia datang dalam kompleksitas; artinya 
tidak berasal dari satu tempat, peran kelompok tunggal, dan tidak dalam waktu 
yang bersamaan. 
 
A. Tempat-Tempat dan Bukti-Bukti Penyebaran Awal Islam di Indonesia 
 Dinasti Tang memberitakan bahwa pada Abad ke-7 di Sriwijaya sudah ada 
perkampungan muslim yang mengadakan hubungan dagang dengan Cina. 
 Makam Fatimah Binti Maimoon yang berangka tahun 1028  di Leran, Gresik 
                                               




 Abad ke-13 tepatnya tahun 1292 Marcopolo mengunjungi Kerajaan 
Samudra Pasai. 
 Situs Troloyo di Trowulan, Mojokerto abad ke-14 yang menunjukkan bahwa 
periode-periode sebelumnya Islam juga berkembang pada masa kejayaan 
Majapahit. 
B. Peranan Ulama Penyebar Agama Islam 
1. Maulana Malik Ibrahim 
Maulana Malik Ibrahim atau Makdum Ibrahim, sering pula disebut Maulana 
Maghribi, dan ada juga orang menyebutnya dengan sebutan Kakek Bantal. 
Maulana Malik Ibrahim adalah orang pertama menyebarkan agama Islam di Pulau 
Jawa. Ia bersaudara dengan Maulana Ishak, ulama terkenal di Samudera Pasai, 
sekaligus ayah dari Sunan Giri (Raden Paku). Dari beberapa sumber, ada yang 
menyebutkan ia berasal dari Persia, ada juga yang menyebutkan dari Turki, Arab, 
dan riwayat lain menyebutkan ia berasal dari Gujarat. Tetapi pendapat yang lebih 
kuat ia berasal dari tanah Arab, tepatnya Maroko. Maulana Malik Ibrahim pernah 
bermukim di Campa (Kamboja). Ia menikahi putri Campa dan dikaruniai dua 
orang putra, yaitu Raden Rahmat (Sunan Ampel) dan Sayid Ali Murtadha alias 
Raden Santri. Merasa cukup menjalankan misi dakwahnya di negeri itu, pada 
tahun 1329 M, ia hijrah ke Pulau Jawa. Daerah pertama yang dituju adalah Desa 
Sembalo (sekarang daerah Leran Kecamatan Manyar, kota Gresik), daerah yang 
masih berada di bawah kekuasaan Kerajaan Majapahit. Meskipun ia bukan orang 
Jawa, namanya terkenal di kalangan masyarakat Jawa, sebab ia yang menjadi 
pelopor penyebaran Islam di Jawa dengan pusat kegiatannya di Gresik, dekat 
Surabaya. Dalam proses dakwahnya kepada masyarakat, ia melakukannya dengan 
penuh hati-hati, bijaksana, dan mengadakan pendekatan personal pada masyarakat 
Jawa.3 4Kepercayaan sebelumnya yang dipegang oleh masyarakat tidak ditentang 
begitu saja. Ia memperkenalkan budi pekerti yang diajarkan Islam dengan tutur 
kata yang sopan, lemah lembut sehingga banyak penduduk Jawa yang tertarik 
memeluk agama Islam. Maulana Malik Ibrahim wafat pada tanggal 12 Rabiul 
Awal 822 Hijriah atau 9 April 1419 M dan dimakamkan di Gresik.  
                                               
3 Ridin Sofwan, 2004, Islamisasi Di Jawa Penyebaran Islam di Jawa Menurut Penuturan Babad, 
Pustaka Pelajar, hlm. 32 
4 Tamar Djaja, Pustaka Indonesia, Bulan Bintang, Jakarta, 1965, hlm.107 
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2. Sunan Ampel 
Sunan Ampel nama aslinya Raden Rahmat, seorang kemenakan dari Raja 
Majapahit Kertawijaya. Menurut cerita rakyat, ia berasal dari Campa. Mengenai 
Campa ini ada dua pendapat, pertama Champa di Indochina, kedua Jeumpa di 
Aceh. Disebutkan ia adalah anak dari Raja Cempa Ibrahim Asmarakandi 
(Maulana Malik Ibrahim) yang diutus ke Majapahit dan oleh Raja Majapahit 
diperkenankan tinggal dan menetap di Ampeldenta (Surabaya). Beberapa versi 
menyatakan bahwa Sunan Ampel masuk ke Pulau Jawa pada tahun 1443 M 
bersama adiknya, Sayid Ali Murtadha.5 Tetapi sebelum sampai ke Jawa, ia 
singgah dahulu di Palembang, kemudian berlabuh di daerah Gresik, dilanjutkan 
ke Majapahit untuk menemui bibinya yang bernama Dwarawati, seorang putri 
Campa yang dipersunting Raja Majapahit yang bergelar Prabu Sri Kertawijaya. 
Pada tahun 1450, Raden Rahmat menikah dengan Nyi Ageng Manila, putri Bupati 
Tuban yang sudah memeluk agama Islam. Selanjutnya Raden Rahmat menetap di 
daerah Ampeldenta pemberian dari Raja Majapahit. Di sana Raden Rahmat 
mendirikan masjid dan membuka pondok pesantren, sehingga ia dikenal dengan 
Sunan Ampel. Sesuai dengan tugasnya, ia adalah guru yang mengajarkan budi 
pekerti kepada para adipati, pembesar keraton, dan bagi masyarakat yang ingin 
belajar tentang keislaman. Pada pertengahan abad ke-15, pesantren tersebut 
menjadi pusat pendidikan yang sangat berpengaruh di wilayah Nusantara. Ajaran 
Sunan Ampel yang terkenal adalah falsafah Mo Limo, Mo artinya ora gelem (tidak 
mau) dan Limo artinya perkara lima. Jadi maksud Mo Limo ialah tidak mau 
melakukan perkara lima yang terlarang, yaitu : 
1) Emoh main (tidak mau judi) 
2) Emoh ngumbih (tidak mau minum-minuman yang memabukkan) 
3) Emoh madat (tidak mau minum atau menghisap candu atau ganja) 
4) Emoh maling (tidak mau mencuri) 
5) Emoh madon (tidak mau berzina)6 
                                               
5 Thomas W Arnold, 1981, Sejarah Dakwah Islam, terj. The Preacing Of Islam, Penerbit Wijaya, 
Jakarta, hlm. 332 
6 Ridin Sofwan, 2004, Islamisasi Di Jawa Penyebaran Islam di Jawa Menurut Penuturan Babad, 
Pustaka Pelajar, hlm. 44. 
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Keberhasilan Sunan Ampel lainnya ialah melahirkan tokoh wali lainnya 
seperti Sunan Giri, Sunan Kalijaga, dan putranya sendiri yang bernama Sunan 
Derajat dan Sunan Bonang. Keberhasilan yang lain, Sunan Ampel menjadi 
perencana Kerajaan Demak.7 Dialah yang melantik Raden Patah sebagai Sultan 
Demak yang pertama tahun 1403 Saka (1481 M). Pada tahun 900 Hijriyah (1494 
M), Sunan Ampel wafat. Jenazahnya dimakamkan di Ampeldenta, Surabaya. 
 
3. Sunan Bonang 
Sunan Bonang atau Makhdum Ibrahim lahir pada tahun 1450 M. Ia adalah 
putra Sunan Ampel dari istrinya yang bernama Nyi Ageng Manila, putri seorang 
adipati di Tuban. Sunan Bonang belajar agama dari pesantren ayahnya di 
Ampeldenta. Setelah cukup dewasa, ia berkelana dan kemudian menetap di 
Bonang (sebuah desa kecil di Lasem, Jawa Timur). Di tempat itulah Sunan 
Bonang mempunyai tempat kegiatan dakwahnya yaitu di daerah Bonang, dekat 
Tuban. Di sana ia mendirikan pesantren yang sekarang dikenal dengan sebutan 
Watu Layar. Dari pondok pesantren itu, ia mengajar dan mengembangkan agama 
Islam. Dari pesantrennya di Bonang (Tuban), agama Islam disebarkan ke daerah 
pantai, mulai Rembang sampai Surabaya. Dari hasil survei di lapangan, ternyata 
rakyat Tuban mayoritas menyukai lagu-lagu gending gamelan. Untuk itu dalam 
melaksanakan dakwah kepada masyarakat, ia menggunakan kesenian rakyat yang 
disebut bonang. Ia menabuh bonang diiringi dengan lagu-lagu berupa pantun yang 
bernapaskan keagamaan. Sunan Bonang berhasil menggubah lagu gending 
sekaten dan tembang mocopat yang sampai sekarang tembang itu populer di 
kalangan masyarakat Jawa. Tidak seperti Sunan Giri yang lugas dalam fiqih, 
ajaran Sunan Bonang berusaha memadukan ajaran ahlusunnah bergaya tasawuf 
dan garis salaf ortodoks. Ia menguasai ilmu fiqih, usuluddin, tasawuf, seni, sastra, 
dan arsitektur. Ajarannya berintikan pada filsafat isyq (cinta). Menurut Bonang, 
cinta sama dengan iman, pengetahuan, dan kepatuhan kepada Allah SWT atau haq 
al yaqqin. Ajaran tersebut disampaikan secara populer melalui media kesenian. 
Pada tahun 1525 M, Sunan Bonang wafat dan dimakamkan di daerah Tuban.  
                                               
7 Muhammad Syamsu AS, 1999, Ulama Pembawa Islam di Indonesia dan Sekitarnya, PT. 
Lentera Basritama, Jakarta, hlm. 42-43 
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4. Sunan Derajat 
Sunan Derajat nama sebenarnya adalah Masih Munat, putra dari Sunan 
Ampel, saudara dari Sunan Bonang. Dalam melakukan kegiatan dakwahnya, ia 
mengambil cara ayahnya, terutama dalam mengajarkan tauhid dan akidah, yaitu 
secara langsung dan tidak banyak mendekati budaya lokal. Walaupun demikian, 
cara penyampaiannya menggunakan alat kesenian dengan menabuh seperangkat 
gamelan, sebagaimana dilakukan oleh Sunan Muria. Sunan Derajat mengubah 
sejumlah suluk, di antaranya suluk petuah. Ia juga menciptakan lagu gending 
pangkur yang sampai sekarang lagu itu masih banyak digemari oleh masyarakat 
Jawa. Pusat kegiatan dakwahnya di daerah Sedayu, Jawa Timur. Sunan Derajat 
dikenal dengan kegiatan sosialnya. Ia dikenal sebagai seorang yang bersahaja 
yang suka menolong sesama. Dialah wali yang memelopori penyantunan anak-
anak yatim, fakir miskin, dan orang sakit. Sunan Derajat wafat pada pertengahan 
abad ke-15 dan dimakamkan di Sedayu, Gresik (Jawa Timur).  
5. Sunan Giri 
Sunan Giri atau Raden Paku. Ia adalah putra dari Maulana Ishak dari 
Blambangan, yang juga sahabat Sunan Ampel. Raden Paku bersahabat dengan 
Makhdum Ibrahim, dan keduanya oleh Sunan Ampel disuruh pergi haji ke 
Mekkah sambil menuntut ilmu. Keduanya juga pernah menimba ilmu di Pasai 
(Aceh). Dengan bantuan masyarakat Gresik, Sunan Giri mendirikan pesantren di 
daerah Giri. Atas ketekunan dan kesungguhannya, pesantren itu bukan hanya 
sebagai tempat pendidikan dalam artian sempit, tetapi juga sebagai pusat 
pengembangan masyarakat. 
Dalam waktu tiga tahun, pesantren Giri sudah terkenal ke seluruh Nusantara, 
sehingga banyak murid-muridnya yang datang dari Madura, Kalimantan, 
Makassar, Lombok, dan seluruh Jawa. Raja Majapahit sendiri memberi 
keleluasaan kepadanya untuk mengatur pemerintahan karena khawatir ia 
melakukan pemberontakan. Kemudian pesantren itu pun berkembang menjadi 
salah satu pusat kekuasaan yang disebut Giri Kedaton. Ketika Raden Fatah lepas 
dari pengaruh kekuasaan Majapahit, Sunan Giri diangkat menjadi penasihat dan 
panglima militer Kesultanan Demak. Banyak mubalig dari pesantren Giri yang 
20 
 
dikirim ke Nusa Tenggara, Sulawesi, dan Maluku.8 Sunan Giri dikenal karena 
pengetahuannya yang luas dalam ilmu fiqih. Orang pun menyebutnya Sultan 
Abdul Fakih. Ia juga pencipta karya seni yang luar biasa. Gending Pucung yang 
bernuansa Jawa namun syarat dengan ajaran Islam adalah salah satu karya Sunan 
Giri. Sunan Giri wafat pada tahun 1600 M dan dimakamkan di atas Bukit Giri, 
dekat Gresik.  
6. Sunan Kalijaga 
Sunan Kalijaga atau Raden Jaka Said. Ia adalah putra seorang Adipati Tuban 
yang bernama Tumenggung Wilatikta. Sejak kecil, dalam diri Raden Jaka Said 
sudah tampak jiwa luhur yang ditandai dengan selalu taat kepada agama dan 
berbakti kepada orang tua, serta mempunyai sikap welas asih kepada semua orang. 
Ia menjadi murid Sunan Bonang, kemudian menikah dengan putri Maulana Ishak. 
Berbeda dengan para wali lain, Sunan Kalijaga menjadi mubalig keliling dan tidak 
mempunyai pusat dakwah yang tetap. Dalam melaksanakan dakwahnya, Sunan 
Kalijaga menggunakan kesenian wayang kulit yang sangat digemari masyarakat 
sejak aman Hindu. Kisah Mahabharata yang melandasi cerita wayang disesuaikan 
agar tidak bertentangan dengan ajaran Islam. Penggunaan wayang sebagai alat 
dakwah ini ternyata memberi kemudahan dalam meluaskan penyebaran Islam ke 
masyarakat. Sunan Kalijaga sebagai Mubalig yang ahli seni, ahli filsafat, dan 
kebudayaan memiliki beberapa karya seni hasil ciptaannya antara lain orang 
pertama yang merancang baju takwa, menciptakan lagu Dandang Gula dan 
Semarangan, menciptakan seni ukir bermotif dedaunan, menciptakan bedug di 
masjid, memprakarsai Gerebeg Maulud, menciptakan Gong Sekaten, dan 
membuat kreasi baru wayang menjadi karikatur, digambar dan diukir pada kulit 
binatang. Pada pertengahan abad ke-15, Sunan Kalijaga wafat dan di makamkan 
di daerah Kadilangu, dekat Demak. 
7. Sunan Kudus 
Sunan Kudus atau Jafar Sadiq. Ia adalah salah seorang panglima tentara 
Demak. Kemudian ia mengembara ke Tanah Suci, Mekkah untuk memperdalam 
agama Islam. Sekembali dari Mekkah, ia mendirikan pusat keagamaan yang diberi 
                                               
8 Muhammad Syamsu AS, 1999, Ulama Pembawa Islam di Indonesia dan Sekitarnya, PT. 
Lentera Basritama, Jakarta, hlm. 49 
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nama Kudus, diambil dari nama al-quds (Palestina), sehingga ia lebih dikenal 
dengan sebutan Sunan Kudus. Sunan Kudus merupakan banyak berguru pada 
Sunan Kalijaga. Kemudian ia berkelana ke berbagai daerah tandus di Jawa Tengah 
seperti Sragen, Simo hingga Gunung Kidul. Cara dakwahnya pun meniru Sunan 
Kalijaga yaitu toleran pada budaya setempat. Cara Sunan Kudus mendekati 
masyarakat Kudus adalah dengan memanfaatkan simbol-simbol Hindu-Buddha. 
Hal itu terlihat dari arsitektur masjid Kudus. Sunan Kudus seorang yang ahli 
dalam bidang tauhid, hadis, fiqih dan lainnya. Ia juga terkenal sebagai pujangga 
yang mengarang cerita pendek yang berfalsafah dan bernapaskan keagamaan. 
Semasa hidupnya, ia mengajarkan agama Islam di sekitar pesisir utara Jawa 
Tengah di daerah Kudus. Selain sebagai seorang wali, Sunan Kudus juga menjabat 
sebagai Senopati Demak. Peninggalan yang termasyhur adalah Masjid Kudus. 
Menaranya berbentuk candi, dan sering disebut Masjid Menara. Pada mihrab 
masjid ini tercantum tahun peresmian masjid, yaitu 956 Hijriah (1549 M). Dalam 
bidang kesenian ia dikenal sebagai pencipta Gending Asmarandana. Pada tahun 
1550, Sunan Kudus wafat dan dimakamkan di daerah Kudus, Jawa Tengah.  
8. Sunan Muria 
Sunan Muria atau Raden Prawoto atau Raden Umar Said, adalah putra Sunan 
Kalijaga dari istrinya yang bernama Dewi Sorah. Dewi Sorah adalah adik kandung 
Sunan Giri. Gaya berdakwah Sunan Muria seperti ayahnya, Sunan Kalijaga. 
Tetapi ia lebih menyukai tinggal di daerah terpencil, jauh dari kota. Pusat 
kegiatannya di lereng Gunung Muria (Jawa Tengah). Ia banyak bergaul dengan 
rakyat jelata. Sambil bercocok tanam, berladang, dan berdagang, ia mengajarkan 
agama Islam. Selain itu, Sunan Muria berdakwah dengan menggunakan media 
kesenian rakyat yaitu berupa gamelan. Ia menciptakan gending sinom dan kinanti. 
Sunan Muria sering berperan juga di Kesultanan Demak sebagai penengah dalam 
konflik istana. Ia dikenal sebagai pribadi yang mampu memecahkan berbagai 
masalah betapa pun rumitnya. Solusi pemecahannya pun selalu dapat diterima 
oleh semua pihak yang berseteru. Beliau wafat pada tahun 1560 M dan 
dimakamkan di atas Gunung Muria.  
 
9. Sunan Gunung Jati 
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Sunan Gunung Jati atau Syarif Hidayatullah lebih dikenal dengan nama Sunan 
Gunung Jati karena pusat kegiatan dakwahnya berada di daerah Gunung Jati, 
Cirebon, Jawa Barat. Pada tahun 1570 M, Sunan Gunung Jati wafat dan 
dimakamkan di Gunung Jati, Cirebon. 
 
Setelah Walisongo, proses penyebaran agama Islam diteruskan oleh para 
ulama yang peranannya sama dengan para wali. Para ulama itu tersebar di 
berbagai pelosok tanah air, antara lain sebagai berikut. 
 Tokoh ulama dari Jawa 
a. Syekh Bentong dengan daerah dakwah di Gunung Lawu 
b. Sunan Bayat yang banyak menyebarkan Islam di daerah Klaten dan sekitarnya 
c. Syekh Majagung, Sunan Prapen, dan Sunan Sendang yang berperan dalam 
pendidikan pondok pesantren di daerah Jawa 
 Tokoh ulama dari luar Jawa 
a. Datuk Ri Bandang yang menyebarkan agama Islam di daerah Makassar 
b. Datuk Sulaeman yang menyebarkan agama Islam di daerah Sulawesi 
c. Tuan Tunggang Parangang dan Penghulu Demak yang menyebarkan Islam di 
Kalimantan. 
 
 Kerajaan-Kerajaan Islam di Indonesia 
a. Kerajaan Samudra Pasai 
Sebenarnya Kerajaan Samudra Pasai sudah ada sejak tahun 1128 dengan nama 
Kerajaan Samudra. Pendirinya adalah Nasimuddin al-Kamil dari Mesir. Namun 
karena pusat pemerintahannya dipindah ke Pasai, lalu namanya diganti Samudra 
Pasai. Pada perkembangannya, kerajaan ini mengalami perubahan setelah dinasti 
Fatimah dikalahkan oleh dinasti Mamaluk. Dinasti Fatimah beraliran Syi'ah 
sedangkan dinasti Mamaluk beraliran Syafi'i. Kerajaan Samudra Pasai juga 
mengalami perubahan dari Islam aliran Syi'ah menjadi Islam aliran Syafi'i ketika 
Samudra Pasai dipimpin oleh Sultan Malik al-Saleh (1285 – 1297). Sepeninggal 
Sultan Malik al-Saleh, Samudra Pasai diperintah oleh Malik al-Zahir I (1297 – 
1302). Ia sering mendapat sebutan Sultan Muhammad. Pada masa 
pemerintahannya, tidak banyak yang dilakukan. Kemudian takhta digantikan oleh 
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Ahmad yang bergelar Al Malik az-Zahir II. Pada masanya, Samudra Pasai 
dikunjungi oleh Ibnu Batutah, seorang utusan dari Delhi yang sedang mengadakan 
perjalanan ke Cina dan singgah di sana. Menurut Ibnu Batutah, Samudra Pasai 
memiliki armada dagang yang sangat kuat. Baginda raja yang bermadzab Syafi'i 
sangat kuat imannya sehingga berusaha menjadikan Samudra Pasai sebagai pusat 
agama Islam yang bermadzab Syafi'i. Samudra Pasai merupakan pelabuhan 
penting yang banyak didatangi oleh para pedagang dari berbagai penjuru dunia, 
misalnya Gujarat dan Persia. Akibatnya, pengaruh India dan Persia sangat besar 
di sana. Pedagang Cina juga datang ke sana untuk memasarkan dagangannya. 
Barang dagangan utama adalah lada yang menjadi bahan ekspor negara. Samudra 
Pasai memanfaatkan Selat Malaka yang menghubungkan Samudra Pasai – Arab 
– India – Cina. Samudra Pasai juga menyiapkan bandar-bandar dagang yang 
digunakan untuk menambah perbekalan untuk berlayar selanjutnya, mengurus 
masalah perkapalan, mengumpulkan barang dagangan yang akan dikirim ke luar 
negeri, dan menyimpan barang dagangan sebelum diantar ke beberapa daerah di 
Indonesia. Pada abad ke-14, Samudra Pasai menjadi pusat studi Islam dan tempat 
berkumpulnya ulama. Kerajaan Samudra Pasai mengalami kemunduran setelah 
berdirinya Kerajaan Malaka pada abad ke-15 karena para pedagang Islam mulai 
memusatkan perdagangan mereka di Malaka. 
 
b. Kerajaan Aceh 
Kerajaan Aceh berdiri dan muncul sebagai kekuatan baru di Selat Malaka, 
pada abad ke-16 setelah jatuhnya Malaka ke tangan Portugis. Para pedagang Islam 
tidak mengakui kekuasaan Portugis di Malaka dan segera memindahkan jalur 
perniagaan ke bandar-bandar lainnya di seluruh Nusantara. Peran Malaka sebagai 
pusat perdagangan internasional digantikan oleh Aceh selama beberapa abad. Di 
Selat Malaka, Kerajaan Aceh bersaing dengan Kerajaan Johor di Semenanjung 
Malaysia. Kerajaan Aceh didirikan oleh Ali Mughayat Syah, adalah pendiri 
Kerajaan Aceh dan sekaligus sebagai raja pertamanya. Pada tahun 1514 - 1528 ia 
mulai bertakhta. Letak Kerajaan Aceh di Kutaraja (Banda Aceh sekarang). Pada 
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tahun 1520, Kerajaan Aceh berhasil menguasai Daerah Pasai, Deli, dan Aru.9 
Penguasaan terhadap daerah-daerah tersebut menyebabkan Aceh dapat 
mengontrol daerah penghasil lada dan emas. Pada masa pemerintahan Sultan 
Iskandar Muda (1607 1636), Kerajaan Aceh mencapai puncak kejayaan.10 
Wilayah kekuasaan Aceh pada saat itu meliputi Semenanjung Malaya dan 
sebagian Sumatra, kecuali Palembang dan Lampung yang dipengaruhi Banten. 
Perdagangan di Selat Malaka berkembang pesat dan Aceh memiliki hegemoni atas 
Selat Malaka, walaupun pelabuhan Malaka gagal dikuasai. 
Pelabuhan Aceh dibuka luas menjadi suatu Bandar transito yang dapat 
menghubungkan perdagangan Islam di dunia Barat. Pada masa Sultan Iskandar 
Muda ini juga dibangun masjid besar Aceh yang berdiri hingga saat ini yaitu 
Masjid Baiturrahman. Secara ekonomi masyarakat Aceh mengalami 
perkembangan secara pesat. Hal ini disebabkan daerahnya yang subur. Kesuburan 
tersebut ditandai dengan dihasilkannya barang-barang ekspor lainnya seperti 
beras, timah, emas, perak, dan rempah-rempah di pelabuhan Aceh. Pada masa 
Iskandar Muda, ia berusaha mengembangkan tanaman lada sebagai komoditas 
dagang utama. Agar harga lada di Aceh tetap tinggi, kebun-kebun di Kedah 
dibabat habis, sedangkan kebun lada di Aceh terus dipelihara. Dengan cara ini, 
pedagang-pedagang dari Barat hanya bisa membeli lada dari Aceh. Dengan 
monopoli ini, Aceh memperoleh keuntungan yang besar. Kerajaan Aceh memiliki 
hubungan diplomatik dengan kerajaan-kerajaan lain, baik dari Barat maupun dari 
Timur. Pertukaran diplomat dan kerja sama ekonomi dengan Turki telah terbina 
sejak tahun 1582. Menurut Hikayat Aceh, Kerajaan Aceh telah mengadakan 
perjanjian politik dan dagang dengan Kamboja, Champa, Chiangmai, Lamer, 
Pashula, dan Cina. Selain itu, Aceh juga memiliki hubungan diplomatik dengan 
Prancis, Inggris, dan Belanda. Kerajaan Aceh mengalami kemunduran 
sepeninggal Sultan Iskandar Muda, pada tahun 1636. 
Penggantinya Sultan Iskandar Thani (1637-1641), melakukan perluasan 
wilayah seperti yang dilakukan oleh sultan-sultan sebelumnya. Setelah itu, tidak 
                                               
9 Fadhlullah Jamil, Kerajaan Aceh Darussalam Dan Hubungannya Dengan Semenanjung Tanah 
Melayu, dalam buku A. Hasymy, Sejarah Masuk Dan Berkembangnya Islam Di Indonesia: 
Kumpulan Prasaran Pada Seminar Di Aceh, (Aceh: PT Al Ma’arif, 1993), cet. 3, h. 231-232 
10 Ahmad Al-Usairy, Sejarah Islam: Sejak Zaman Nabi Adam Hingga Abad XX, Judul asli: At-
Tarikh Al-Islami, penerjemah: Samson Rahman, (Akbar Media, Jakarta: 2010), cet. 10, hlm. 449. 
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ada lagi sultan yang mampu mengendalikan Aceh. Faktor lainnya yaitu 
perselisihan yang terus terjadi antara golongan Teuku dan golongan Tengku. 
Teuku adalah golongan bangsawan, sedangkan Tengku adalah pemuka agama. 
Kerajaan Aceh bertahan selama empat abad, sampai Belanda mengalahkannya 
dalam Perang Aceh (1873-1912).  
 
c. Kerajaan Demak 
Kerajaan Demak merupakan kerajaan Islam pertama di Jawa yang berdiri pada 
abad ke-16 berkat perjuangan dan usaha Pangeran Jinbun atau Raden Patah. 
Beberapa faktor yang menyebabkan kerajaan ini berkembang pesat adalah 
letaknya yang strategis serta terletak di tengah jalur perdagangan nasional yang 
menghubungkan antara barat dan timur serta mundurnya Kerajaan Majapahit yang 
menyebabkan para pedagang Islam masuk ke Demak. Dari aspek politik, dapat 
kita ketahui bahwa Raden Patah adalah keturunan Brawijaya, penguasa Majapahit 
yang menikah dengan putri Campa, Vietnam. Ketika Majapahit masih berkuasa 
walaupun dalam keadaan lemah, Raden Patah diangkat menjadi bupati di Bintoro 
(Demak). Tahun 1500 Demak menyerang Majapahit dan memindahkan pusat 
pemerintahan ke Demak. Dengan demikian, Demak merupakan kerajaan Islam 
pertama di Jawa. Raden Patah lahir di Palembang pada 1455 M. Nama kecilnya 
Pangeran Jimbun. Selama 20 tahun, ia hidup di istana adipati Majapahit yang 
berkuasa di Palembang, yakni Arya Damar. Setelah beranjak dewasa, ia kembali 
ke Majapahit. Oleh orang tuanya Patah dikirim kepada Raden Rahmat atau Sunan 
Ampel (Ngampel) Denta untuk belajar Islam. Ia mempelajari pendidikan Islam 
bersama murid-murid Sunan Ampel yang lainnya, seperti Raden Paku (Sunan 
Giri), Maulana Ibrahim (Sunan Bonang), dan Raden Qasim (Sunan Derajat). 
Raden Patah dinikahkan dengan cucu Raden Rahmat, Nyi Ageng Maloka. 
Selanjutnya ia dipercaya untuk menyebarkan Islam di Desa Bintoro dengan 
diiringi oleh Sultan Palembang, Aryadila, beserta 200 pasukannya. Oleh para 
Wali, daerah ini telah direncanakan sebagai pusat dakwah Islam di Jawa. Lambat 
laun, Bintaro semakin ramai oleh para pendatang, baik yang ingin belajar Islam 
maupun yang berdagang. Oleh para Wali, Patah diangkat menjadi sultan di 
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Bintoro dengan gelar Sultan Alam Akbar al-Fatah, sebagai bawahan Majapahit. 
Bintoro pun berganti nama menjadi Demak. 
Para Wali sepakat bahwa sudah saatnya Demak melepaskan diri dari 
Majapahit dan mengangkat Raden Patah menjadi raja Demak pertama. Oleh Tome 
Pires, ia ditulis sebagai Pate Rodin Sr. Pelepasan kekuasan ini ditandai dengan 
pemindahan pusaka Majapahit ke Bintoro. Hal ini menegaskan bahwa Demak 
merupakan ahli waris Majapahit dan karenanya seluruh wilayah Majapahit 
menjadi hak milik Demak. Dalam menjalani roda pemerintahan, Raden Patah 
banyak dibantu oleh Wali Sanga yang berperan sebagai penasihat. Ia juga yang 
membangun Masjid Agung Demak pada tahun 1489, dibantu sepenuhnya oleh 
para Wali. Keberhasilan Raden Patah dalam memperluas wilayahnya dapat dilihat 
ketika Demak berhasil menaklukkan Girindrawardhana yang pada tahun 1478 
berhasil merebut pusat Majapahit di Dayo (menurut Tome Pires). Ia pun mampu 
menyerang benteng Portugis di Malaka. Ia mengutus anaknya yang bernama 
Muhammad Yunus (Dipati Unus) tahun 1512 guna menghantam benteng 
Portugis, namun gagal. Walaupun gagal, namun keberanian Dipati Unus 
menyerang Portugis menyebabkan ia dijuluki Pangeran Sabrang Lor yang berarti 
“pangeran yang pernah menyeberang ke utara”. Mengenai Dipati Unus ini para 
sejarawan berbeda pendapat. Sebagian berpendapat ia adalah mantu Raden Patah. 
Unus sendiri awalnya merupakan penguasa Jepara. Kakeknya konon berasal dari 
Kalimantan. Maka dari itu ia disebut Pangeran dari Seberang Utara, mengacu 
kepada Pulau Kalimantan yang memang berada di utara Jawa. Ketika menjadi 
Adipati Jepara, ia sempat melancarkan serangan ke benteng Portugis di Malaka 
tahun 1512-1513 Setelah Dipati Unus wafat tahun 1521, terjadi kemelut di Demak 
yang disebabkan persaingan antara Pangeran Sekar Seda Lepen dengan Pangeran 
Trenggana (Trenggono). Akhirnya, yang tampil menjadi pemimpin Demak adalah 
Sultan Trenggana. Demak mencapai puncak kejayaannya di bawah Sultan 
Trenggana. Sebagai kerajaan maritim, Demak menjadi bandar transit antardaerah 
penghasil rempah-rempah di Indonesia Timur (Maluku) dan Malaka di barat. Ia 
pun menjadikan Demak sebagai pusat kekuasaan sekaligus pusat penyebaran 
Islam di Jawa. Untuk itu Sultan Trenggana menguasai kerajan-kerajaan di pantai 
utara Jawa. Menurut Tome Pires, Sultan Trenggana merupakan raja yang selalu 
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menghabiskan waktu bersenang-senang. Ia tak terlalu memperhatikan ancaman 
Portugis di Malaka terhadap kedaulatan Demak. Kekuasaan Demak kala itu 
meliputi sebagian Jawa Barat, Jayakarta, Jawa Tengah, dan sebagian Jawa Timur. 
Tokoh Demak yang terkenal adalah Fatahillah (Faletehan menurut lidah orang 
Portugis), berjasa menguasai pelabuhan Sunda Kelapa, Jawa Barat. Dalam usaha 
meluaskan kekuasaannya ke Jawa Timur, Trenggana meninggal dunia di 
perjalanan ketika akan menyerang Pasuruan (Blambangan, Jawa Timur) pada 
tahun 1546. Setelah Sultan Trenggana tiada, kembali terjadi kemelut politik antara 
keluarga Pangeran Sekar Seda Lepen dengan keluarga Sultan Trenggana. Di 
tengah kemelut tersebut, tampil Joko Tingkir, adipati Pajang bawahan Demak. Ia 
meredam pemberontakan Arya (Ario) Penangsang, putera Pangeran Sekar Seda 
Lepen, yang berkuasa di Jipang (Bojonegoro). Sebelumnya, Penangsang berhasil 
membunuh Susuhunan Prawoto, ahli waris tahta sepeninggal Trenggana. Ario 
Penangsang sendiri tewas terbunuh Sutawijaya, putera Ki Ageng Pemanahan. 
Setelah kemelut berakhir, Joko Tingkir memindahkan pusaka kerajaan dari 
Bintoro Demak ke Pajang yang menandai berakhirnya Demak sekaligus awal dari 
Kerajaan Pajang.  
 
d. Kerajaan Pajang 
Berdirinya Kerajaan Pajang tidak lepas dari runtuhnya Kerajaan Demak pada 
tahun 1568. Pada mulanya, Arya Penangsang yang menguasai Demak berhasil 
dikalahkan oleh Jaka Tingkir. Oleh Jaka Tingkir, pusat Kerajaan Demak 
dipindahkan ke Pajang, sebelah barat kota Solo (sekarang). Sejak saat itu, 
berakhirlah Kerajaan Demak dan berdirilah Kerajaan Pajang. Adapun Demak 
pada saat itu, dijadikan wilayah kadipaten yang diserahkan kepada Arya Pangiri 
(putra Sunan Prawoto). Pada waktu Sultan Hadiwijaya (Jaka Tingkir) memerintah 
Kerajaan Pajang, Ki Ageng Pemanahan diangkat menjadi bupati di Mataram 
sebagai balas jasa atas bantuannya mengalahkan Arya Penangsang. Setelah Ki 
Ageng Pemanahan wafat, jabatan bupati di Mataram diberikan kepada 
Sutawijaya, putra angkat Ki Ageng Pemanahan. Sepeninggal Sultan Hadiwijaya 
pada tahun 1582, takhta Pajang menjadi rebutan antara Pangeran Benawa (putra 
Hadiwijaya) dan Arya Pangiri (menantu Hadiwijaya). Arya Pangiri merasa tidak 
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puas dengan hanya menjabat sebagai adipati di Demak. Pangeran Benawa 
disingkirkan dan hanya dijadikan adipati di Jipang. Selama berkuasa (1582 – 
1586), Arya Pangiri banyak melakukan tindakan yang meresahkan rakyat, 
sehingga menimbulkan berbagai perlawanan. 
Kesempatan ini dimanfaatkan oleh Pangeran Benawa untuk menghimpun 
kekuatan dan merebut kembali takhta Pajang. Dalam hal ini, Pangeran Benawa 
bekerja sama dengan Sutawijaya (Mataram). Akhirnya, Arya Pangiri dapat 
dikalahkan dan disuruh kembali ke Demak. Setelah Pajang kembali ke tangannya, 
Pangeran Benawa justru menyerahkan kekuasaan Pajang kepada Sutawijaya. Hal 
ini dilakukannya karena Pangeran Benawa merasa tidak mampu memimpin 
Pajang yang begitu luas. Sutawijaya kemudian memindahkan pusatpemerintahan 
dari Pajang ke Mataram (1586). Sejak saat itu, berdirilah Kerajaan Mataram 
dengan Sutawijaya sebagai rajanya. Adapun Pajang dijadikan kadipaten dan 
Pangeran Benawa sebagai adipatinya. 
 
e. Kerajaan Mataram 
 Kehidupan Politik 
Sesudah runtuhnya Kerajaan Demak, pusat pemerintahan dipindahkan ke 
Pajang oleh Joko Tingkir ( menantu Sultan Trenggono). Joko Tingkir menaiki 
takhta Kerajaan Pajang dengan gelar Sultan Hadiwijoyo. Usia pemerintahannya 
tidak begitu lama yakni 1568–1586. Hal ini disebabkan kota-kota pesisir terus 
memperkuat diri dan erusaha melepaskan dari kekuasaan Pajang. Setelah Sultan 
Hadiwijoyo meninggal (1586) takhta Pajang digantikan oleh putranya, yakni 
Pangeran Benowo. Ternyata, Pangeran Benowo tidak dapat mengatasi kekacauan-
kekacauan sehingga kekuasaan diserahkan kepada Sutowijoyo. Puncaknya, 
Sutawijoyo memindahkan pusat pemerintahan ke Kotagede dan berdirilah Kerajaan 
Mataram Islam. Sutowijoyo mengangkat dirinya sebagai Raja Mataram pertama 
dengan gelar Panembahan Senopati (1586–1601) dengan Kotagede sebagai 
ibukotnya. Tindakan-tindakannya yang penting, antara lain sebagai berikut: 
1) meletakkan dasar-dasar Kerajaan Mataram; 
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2) memperluas wilayah kekuasaan dengan menundukkan Surabaya, 
Madiun, dan Ponorogo ke timur dan ke barat berhasil menundukkan Cirebon dan 
Galuh. 
Pengganti Panembahan Senopati ialah Mas Jolang gugur di daerah Krapyak 
sehingga disebut Panembahan Seda Krapyak. Raja terbesar Kerajaan Mataram ialah 
Mas Rangsang dengan gelar Sultan Agung Hanyokrokusumo (1613–1645).Sultan 
Agung bercita-cita mempersatukan seluruh Jawa di bawah kekuasaan Mataram dan 
mengusir Kompeni (VOC) dari Batavia. Masa pemerintahan Sultan Agung yang 
selama 32 tahun dibedakan atas dua periode, yaitu masa Penyatuan Kerajaan dan 
masa Pembangunan. Masa Penyatuan Kerajaan (1613–1629) merupakan masa 
peperangan untuk mewujudkan cita-cita menyatukan seluruh Jawa. Sultan Agung 
menundukkan Gresik, Surabaya, Kediri, Pasuruan, dan Tuban. Selanjutnya, 
menundukkan Lasem, Pamekasan, dan Sumenep, bahkan juga Sukadana di 
Kalimantan. Dengan demikian, seluruh Jawa telah takluk di bawah  Setelah Jawa 
Timur, Jawa Tengah, dan Cirebon berhasil dikuasai, Sultan Agung merencanakan 
untuk menyerang Batavia. Serangan pertama dilancarkan pada bulan Agustus 1628 
di bawah pimpinan Bupati Baurekso dari Kendal dan Bupati Ukur dari Sumedang. 
Batavia dikepung dari darat dan laut selama dua bulan, namun tidak mau menyera,h 
bahkan sebaliknya tentara Mataram dipukul mundur. Dipersiapkan serangan yang 
kedua lebih matang dengan membuat pusat-pusat perbekalan makanan di Tegal, 
Cirebon, dan Krawang. Serangan kedua dilancarkan bulan September 1629 di 
bawah pimpinan Bupati Sura Agul-Agul, Mandurarejo, dan Uposonto. 
Di sisilain VOC telah mengetahui lebih dahulu rencana tersebut. Hal itu 
dibuktikan dengan tindakan VOC membakar dan memusnahkan gudang-gudang 
perbekalan. Serangan kedua Mataram ke Batavia mengalami kegagalan karena 
kurangnya perbekalan makanan, kalah persenjataan, jarak Mataram–Jakarta sangat 
jauh, dan tentara Mataram terjangkit wabah penyakit. Setelah Sultan Agung 
meninggal, takhta kerajaan digantikan oleh putranya yang bergelar Sultan 
Amangkurat I (1645–1677). Berbeda dengan ayahnya, raja ini tidak bijaksana dan 
cenderung kejam dan kurang memperhatikan kepentingan rakyat. Banyak rakyat 
dan kaum bangsawan tidak menyukainya. Hal yang sangat tidak disenangi ialah 
persahabatannya dengan VOC yang dahulu sangat dibenci oleh ayahnya. Akibat 
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muncullah pemberontakan Trunojoyo (1674–1680). Trunojoyo adalah pangeran 
dari Madura yang tidak senang terhadap tindakan Amangkurat I sehingga 
menghimpun kekuatan untuk menyerang Mataram. Pada tahun 1677 pasukan 
Trunojoyo berhasil menduduki Plered, ibu kota Mataram. Amangkuat I bermaksud 
minta bantuan VOC ke Batavia, namun baru sampai di Tegalarum meninggal 
sehingga dimakamkan di tempat itu juga. Oleh karena itu, Amangkurat I dikenal 
juga sebagai Sultan Tegalarum. Pengganti Amangkurat I adalah putra mahkota 
yang bergelar Sultan Amangkurat II (1677– 1703). Untuk menghadapi Trunojoyo, 
Amangkurat II meminta bantuan VOCdi Semarang. Pimpinan VOC, Speelman 
menyetujui permintan Amangkurat II dengan suatu perjanjian (1670) yang isinya 
sebagai berikut. 
1) VOC mengakui Amangkurat II sebagai Raja Mataram. 
2) VOC mendapatkan monopoli di Mataram. 
3) Seluruh biaya perang harus diganti oleh Amangkurat II. 
4) Sebelum hutangnya lunas seluruh pantai utara Jawa digadaikan kepada VOC. 
 5) Mataram harus menyerahkan daerah Krawang, Priangan, Semarang dan 
sekitarnya kepada VOC. 
 
Pada saat itu Tronojoyo telah berhasil mendirikan istana di Kediri dengan 
gelar Prabu Maduretno. Tentara VOC di bantu oleh tentara Aru Palaka dari 
Makasar dan Kapten Jonker dari Ambon bersama tentara Mataram akhirnya 
menyerang Kediri. Tronojoyo tidak mampu menghadapi gempuran tentara 
Mataram dan VOC, terus terdesak ke daerah pegunungan dan bertahan di Gunung 
Wilis. Trunojoyo menyerah pada tanggal 25 Desember 1679 dan akhirnya gugur 
ditikam keris oleh Amangkurat II pada tanggal 2 Januari 1680. Sultan Amangkurat 
II kemudian memindahkan pusat pemerintahan dari Pleret ke Kartasura. 
Perlawanan Untung Suropati (1686–1706) Untung Suropati, demikianlah nama 
pejuang pada masa Mataram di bawah pemerintahan Amangkurat II. Sikap benci 
Untung kepada VOC telah muncul sejak di Batavia. Untung kemudian melarikan 
diri ke Cirebon dan terjadi perkelahian dengan Suropati maka namanya menjadi 
Untung Suropati. Dari Cirebon Untung terus melanjutkan perjalanan ke Kartasura. 
Amangkurat II setelah menjadi raja merasakan betapa beratnya perjanjian yang 
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telah ditandatangani dan berusaha untuk melepaskan diri. Ketika Untung Suropati 
tiba di Kartasura disambut dengan baik. Pada tahun 1686 datang utusan dari 
Batavia di bawah pimpinan Kapten Tack dengan maksud merundingkan soal 
hutang Amangkurat II dan menangkap Untung Suropati. Amangkurat II 
menghindari pertemuan ini dan terjadilah pertempuran. Kapten Tack beserta 
pengikutnya berhasil dihancurkan oleh pasukan Untung Suropati. Untung 
Suropati kemudian melanjutkan perjalanan ke Jawa Timur dan sampailah ke 
Pasuruan Di sinilah akhirnya Untung mendirikan istana dan mengangkat dirinya 
sebagai bupati dengan gelar Adipati Wironagoro. Di Bangil didirikan 
perbentengan. Bupati-bupati seluruh Jawa Timur mendukungnya, dengan 
demikian kedudukannya makin kuat. Pada tahun 1703, Amangkurat II wafat, 
digantikan oleh putranya Sunan Mas dengan gelar Sultan Amangkurat III yang 
anti kepada Belanda. Pamannya Pangeran Puger (adik Amangkurat II) berambisi 
ingin menjadi raja di Mataram dan pergi ke Semarang untuk mendapatkan 
dukungan dari VOC. Selanjutnya, VOC berserta Pangeran Puger menyerang 
Kartasura dan berhasil diduduki. Amangkurat III melarikan diri ke Jawa Timur 
bergabung dengan Untung Suropati. Pada tahun 1704 Pangeran Puger dinobatkan 
sebagai Raja Mataram dengan gelar Sunan Paku Buwono I. Pihak Belanda 
menyiapkan pasukan secara besar-besaran untuk menggempur pasukan Untung di 
Pasuruan. Di bawah pimpinan Herman de Wilde, pasukan kompeni berhasil 
mendesak perlawanan Untung. Dalam pertempuran di Bangil, Untung terluka dan 
akhirnya gugur pada tanggal 12 Oktober 1706. Sunan Mas bisa tertangkap dan 
kemudian dibuang ke Sailan/Sri Langka (1708). Pada tahun 1719 Sunan Paku 
Buwono I wafat dan digantikan oleh Amangkurat IV (Sunan Prabu) di bawah 
mandat VOC. Makin eratnya hubungan denganVOC membuat para bangsawan 
benci kepada kompeni. Mereka mengadakan perlawanan, antara lain Pangeran 
Purboyo (adik Sunan) dan Pangeran Mangkunegoro (putra Sunan sendiri). 
Perlawanan terhadap Kompeni dapat dipadamkan dan para pemimpinya 
ditangkap dan dibuang ke Sailan dan Afrika Selatan, kecuali Pangeran 
Mangkunegoro yang diampuni ayahnya. Pada masa pemerintahan Paku Buwono 
II (1727–1749) Mataram diguncang lagi perlawanan yang dipimpin oleh Mas 
Garendi (cucu Sunan Mas). Perlawanan ini di dukung oleh orang-orang Tionghoa 
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yang gagal mengadakan pemberontakan terhadap VOC di Batavia. Mas Garendi 
berhasil menduduki ibu kota Kartasura. Paku Buwono II melarikan diri ke 
Ponorogo. VOC meminta bantuan kepada Bupati Madura, Cakraningrat untuk 
merebut kembali Kartasura dengan imbalan keinginan Cakraningrat untuk 
melepaskan diri dari Mataram akan dikabulkan. Cakraningrat berhasil merebut 
kembali Kartasura dan Paku Buwono II berhasil kembali ke Kartasura sebagai 
raja. Namun, antara VOC dan Cakraningrat terjadi perselisihan karena 
Cakraningrat keberatan meninggalkan Kartasura. Perselisihan berakhir dengan 
ditangkapnya dan di buang ke Afrika Selatan (1745). Setelah beberapa kali terjadi 
perlawanan di Kartasura, Kartasura dianggap tidak layak sebagai ibu kota 
kerajaan sehingga pusat pemerintahan dipindahkan ke Surakarta. Makin 
bercokolnya VOC di Mataram menyebabkan pada masa Paku Buwono II ini juga 
terjadi perlawanan lagi di bawah pimpinan Raden Mas Said (putra Pangeran 
Mangkunegoro) dan menduduki Sukowati. Oleh Paku Buwono II dikeluarkan 
semacam sayembara, siapa yang dapat merebut daerah Sukowati akan mendapat 
daerah itu sebagai imbalannya. Pangeran Mangkubumi, adik Paku Buwono II 
berhasil merebut Sukowati, tetapi ternyata daerah itu tidak diberikan. Pangeran 
Mangkubumi meninggalkan kota dan bergabung dengan Raden Mas Said 
melakukan perlawanan.  
Mataram Terpecah Belah 
Setelah Mangkubumi bergabung dengan Mas Said, terjadilah persekutuan 
antara Mangkubumi dan Mas Said melawan Paku Buwono II dan III. Pada waktu 
Paku Buwono II sakit keras, utusan VOC dari Batavia datang ke Surakarta. Dalam 
keadaan lemah dan tidak sadar, Paku Buwono II menyerahkan Mataram kepada 
VOC. Hasl yang demikian mungkin saja terjadi. Menurut tradisi Timur orang 
yang akan meninggal biasanya menyerahkan keluarganya kepada orang yang 
menjadi kepercayaannya. Hal ini diartikan oleh Belanda bahwa sejak itu VOC 
berkuasa penuh atas Mataram. Pada tahun 1749 Paku Buwono II wafat dan 
digantikan oleh putranya yang bergelar Paku Buwono III. Awalnya, Belanda 
mengakuinya sebagai Sultan Mataram yang baru, tetapi setelah itu VOC berusaha 
untuk memecah belah Mataram sehingga dapat dikuasainya. Perlawanan 
Mangkubumi dan Mas Said cukup tangguh. Raden Mas Said mendapat julukan 
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Pangeran Samber Nyowo (pangeran perenggut jiwa). Namun, karena di antara 
keduanya kterjadi perselisihan sehingga dimanfaatkan oleh Belanda untuk 
memecah belah Mataram. Perseteruan antara Paku Buwono II yang dibantu 
Kompeni dan Pangeran Mangkubumi dapat diakhiri dengan Perjanjian Giyanti 
pada tanggal 13 Februari 1755 Isi Perjanjian Giyanti pada intinya Mataram 
dipecah menjadi dua. 1) Mataram barat yakni Kasultanan Yogakarta diberikan 
kepada Mangkubumi dengan gelar Sultan Hamengku Buwono I. 2) Mataram 
timur ,yakni Kasunanan Surakarta diberikan kepada Paku Buwono III. 
Selanjutnya ,untuk memadamkan perlawanan Raden Mas Said diadakan 
Perjanjian Salatiga pada tanggal 17 Maret 175. Isi Perjanjian Salatiga pada intinya 
Surakarta dibagi menjadi dua. 1) Surakarta utara diberikan kepada Mas Said 
dengan gelar Mangkunegoro I, kerajaannya dinamakan Mangkunegaran. 2) 
Surakarta selatan diberikan kepada Paku Buwono III kerajaannya dinamakan 
Kasunanan Surakarta. Pada tahun 1813 sebagian daerah Kasultanan Yogyakarta 
diberikan kepada Paku Alam selaku bupati. Dengan demikian, Kerajaan Mataram 
yang dahulinya satu, kuat, dan kokoh pada masa pemerintahan Sultan Agung 
akhirnya terpecah-pecah menjadi kerajaan-kerajan kecil berikut ini:  
1) Kerajaan Yogyakarta; 
2) Kasunanan Surakarta; 
3) Pakualaman; 
4) Mangkunegaran. 
 Kehidupan Ekonomi 
Kerajaan Mataram yang terletak di pedalaman merupakan sebuah kerajaan 
agraris dengan hasil utamanya beras. Pada masa Sultan Agung, kehidupan 
masyarakat Mataram mengalami perkembangan pesat. Pada masa ini hasil bumi 
Mataram cukup melimpah.  
 Kehidupan Sosial-Budaya 
Pada masa Pembangunan, maka Sultan Agung melakukan usaha-usaha 
antara lain untuk meningkatkan daerah-daerah persawahan maka 
memprogramkan pemindahan para petani ke daerah Krawang yang subur. Atas 
dasar kehidupan agraris itulah disusun suatu masyarakat yang bersifat feodal. Para 
pejabat pemerintahan memperoleh imbalan berupa tanah garapan (lungguh), 
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sehingga sistem kehidupan ini menjadi dasar munculnya tuan-tuan tanah di Jawa. 
Pada masa kebesaran Mataram, kebudayaan juga berkembang, antara lain seni 
tari, seni pahat, seni sastra, dan sebagainya. Di samping itu juga muncul 
kebudayaan kejawen yang merupakan akulturasi antara kebudayan jawa, Hindu, 
Buddha dengan Islam. Upacara Garebeg yang bersumber pada pemujaan roh 
nenek moyang berupa kenduri gunungan yang merupakan tradisi sejak zaman 
Majapahit dijatuhkan pada waktu perayaan hari besar Islam sehingga muncul 
Garebeg Syawal pada hari raya Idul Fitri dan Garebeg Maulud pada bulan 
Rabiulawal. Hitungan tahun yang sebelumnya merupakan tarikh Hindu yang 
didasarkan pada peredaran matahari (tarikh samsiah) maka sejak tahun 1633 
diubah menjadi tarikh Islam yang berdasarkan pada peredaran bulan (tarikh 
komariah). Tahun Hindu 1555 diteruskan dengan perhitungan baru dan dikenal 
dengan tahun Jawa. Adanya suasana yang aman, damai dan tenteram 
menyebabkan berkembangnya kesusastraan Jawa. Sultan Agung mengarang kitab 
Sastra Gending yang berupa filsafat. Demikian juga muncul kitab Nitisruti, 
Nitisastra, dan Astabrata yang berisi ajaran tabiat baik yang bersumber pada kitab 
Ramayana. 
f. Kerajaan Banten 
Banten awalnya merupakan salah satu dari pelabuhan kerajaan Sunda. 
Pelabuhan ini direbut 1525 oleh gabungan dari tentara Demak dan Cirebon. 
Setelah ditaklukan daerah ini diislamkan oleh Sunan Gunung Jati. Pelabuhan 
Sunda lainnya yang juga dikuasai Demak adalah Sunda Kelapa, dikuasai Demak 
1527, dan diganti namanya menjadi Jayakarta. 
 Kehidupan Politik 
Berkembangnya kerajaan Banten tidak terlepas dari peranan raja-raja yang 
memerintah di kerajaan tersebut. Untuk memantapkan pemahaman Anda tentang 
raja-raja yang memerintah di Banten, simaklah silsilah raja-raja Banten berikut 
ini. 
 
Silsilah Raja-raja Banten sampai dengan Sultan Agung Tirtayasa 
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Pada masa pemerintahan Maulana Muhammad, perluasan wilayah Banten 
diteruskan ke Sumatera yaitu berusaha menguasai daerah-daerah yang banyak 
menghasilkan lada seperti Lampung, Bengkulu dan Palembang. Lampung dan 
Bengkulu dapat dikuasai Banten tetapi Palembang mengalami kegagalan, bahkan 
Maulana Muhammad meninggal ketika melakukan serangan ke Palembang. 
Dengan dikuasainya pelabuhan-pelabuhan penting di Jawa Barat dan beberapa 
daerah di Sumatera, maka kerajaan Banten semakin ramai untuk perdagangan, 
bahkan berkembang sebagai kerajaan maritim. Hal ini terjadi pada masa 
pemerintahan Sultan Ageng Tirtayasa. Pemerintahan Sultan Ageng, Banten 
mencapai puncak keemasannya Banten menjadi pusat perdagangan yang 
didatangi oleh berbagai bangsa seperti Arab, Cina, India, Portugis dan bahkan 
Belanda. Belanda pada awalnya datang ke Indonesia, mendarat di Banten tahun 
1596 tetapi karena kesombongannya, maka para pedagang-pedagang Belanda 
tersebut dapat diusir dari Banten dan menetap di Jayakarta. Di Jayakarta, Belanda 
menderikan kongsi dagang tahun 1602. Selain mendirikan benteng di Jayakarta 
VOC akhirnya menetap dan mengubah nama Jayakarta menjadi Batavia tahun 
1619, sehingga kedudukan VOC di Batavia semakin kuat. Adanya kekuasaan 
Belanda di Batavia, menjadi saingan bagi Banten dalam perdagangan. Persaingan 
tersebut kemudian berubah menjadi pertentangan politik, sehingga Sultan Ageng 
Tirtayasa sangat anti kepada VOC. Dalam rangka menghadapi Belanda/VOC, 
Sultan Ageng Tirtayasa memerintahkan melakukan perang gerilya dan 
perampokan terhadap Belanda di Batavia. Akibat tindakan tersebut, maka Belanda 
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menjadi kewalahan menghadapi Banten. Untuk menghadapi tindakan Sultan 
Ageng Tirtayasa tersebut, maka Belanda melakukan politik adu-domba (Devide 
et Impera) antara Sultan Ageng dengan putranya yaitu Sultan Haji. Akibat dari 
politik adu-domba tersebut, maka terjadi perang saudara di Banten, sehingga 
Belanda dapat ikut campur dalam perang saudara tersebut. Belanda memihak 
Sultan Haji, yang akhirnya perang saudara tersebut dimenangkan oleh Sultan Haji. 
Dengan kemenangan Sultan Haji, maka Sultan Ageng Tirtayasa ditawan dan 
dipenjarakan di Batavia sampai meninggalnya tahun 1692. Dampak dari bantuan 
VOC terhadap Sultan Haji maka Banten harus membayar mahal, di mana Sultan 
Haji harus menandatangani perjanjian dengan VOC tahun 1684. Perjanjian 
tersebut sangat memberatkan dan merugikan kerajaan Banten, sehingga Banten 
kehilangan atas kendali perdagangan bebasnya, karena Belanda sudah 
memonopoli perdagangan di Banten. Akibat terberatnya adalah kehancuran dari 
kerajaan Banten itu sendiri karena VOC/Belanda mengatur dan mengendalikan 
kekuasaan raja Banten. Raja-raja Banten sejak saat itu berfungsi sebagai boneka. 
 
g. Kerajaan Gowa – Tallo 
Pada awalnya, Kerajaan Gowa – Tallo yang lebih dikenal sebagai Kerajaan 
Makassar terdiri dari beberapa kerajaan yang bercorak Hindu, antara lain, Gowa, 
Tallo, Wajo, Bone, Soppeng, dan Luwu. Dengan adanya dakwah dari Dato'ri 
Bandang dan Dato' Sulaiman, Sultan Alauddin (Raja Gowa) masuk Islam. Setelah 
raja memeluk Islam, rakyat pun segera ikut memeluk Islam. Kerajaan Gowa dan 
Tallo kemudian menjadi satu dan lebih dikenal dengan nama Kerajaan Makassar 
dengan pemerintahannya yang terkenal adalah Sultan Hasanuddin (1653 – 1669). 
Ia berhasil memperluas pengaruh Kerajaan Makassar sampai ke Matos, 
Bulukamba, Mondar, Sulawesi Utara, Luwu, Butan, Selayar, Sumbawa, dan 
Lombok. Hasanuddin juga berhasil mengembangkan pelabuhannya dan menjadi 
bandar transito di Indonesia bagian timur pada waktu itu. Hasanuddin mendapat 
julukan Ayam Jantan dari Timur. Karena keberaniannya dan semangat 
perjuangannya, Makassar menjadi kerajaan besar dan berpengaruh terhadap 
kerajaan di sekitarnya. 
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Perkembangan Makassar menyebabkan VOC merasa tersaingi. Makassar 
tidak tunduk kepada VOC, bahkan Makassar membantu rakyat Maluku melawan 
VOC. Kondisi ini mendorong VOC untuk berkuasa di Makassar dengan menjalin 
kerja sama dengan Makassar, tetapi ditolak oleh Hasanuddin. Oleh karena itu, 
VOC menyerang Makassar dengan membantu Aru palaka yang telah bermusuhan 
dengan Makassar. Akibatnya, benteng Borombong dan ibu kota Sombaopu jatuh 
ke tangan musuh, Hasanuddin ditangkap dan dipaksa menandatangani Perjanjian 
Bongaya (1667).11 Akibat kekalahannya, peranan Makassar sebagai penguasa 
pelayaran dan perdagangan berakhir. Sebaliknya, VOC memperoleh tempat yang 
strategis di Indonesia bagian timur. Rakyat Makassar yang tidak mau menerima 
Perjanjian Bongaya, seperti Kraeng Galesung dan Monte Merano, melarikan diri 
ke Mataram. Selanjutnya, untuk memperlemah Makassar, benteng Sombaopu 
dihancurkan oleh Speelman dan benteng Ujung Pandang dikuasai VOC diganti 
nama menjadi benteng Ford Roterdam. Dalam bidang kebudayaan, Makassar 
sebagai kerajaan yang bersifat maritim sedikit meninggalkan hasil-hasil budaya. 
Peninggalan budaya Makassar yang menonjol adalah perahu pinisi, lambo, dan 
bercadik. Dalam bidang sastra, diperkirakan sudah lahir beberapa karya sastra. 
Hanya saja, karya-karya tersebut tidak sampai ke kita. Tetapi pada saat itu sudah 
ada sebuah buku tentang hukum laut dan perniagaan, yaitu Ade' Allopiloping 
Bicaranna Pabbalu'e dan naskah lontar karya Amanna Gappa.  
 
h. Kerajaan Ternate dan Tidore 
Di Maluku terdapat dua kerajaan yang berpangaruh, yakni Ternate dan Tidore. 
Kerajaan Ternate terdiri dari persekutuan lima daerah, yaitu Ternate, Obi, Bacan, 
Seram, Ambon, (disebut Uli Lima) sebagai pimpinannya adalah Ternate. Adapun 
Tidore terdiri dari sembilan satuan negara disebut Uli Siwa yang terdiri dari 
Makyan, Jailolo, dan daerah antara Halmahera – Irian. Kedatangan Islam ke 
Maluku tidak dapat dipisahkan dari jalur perdagangan yang terbentang antara 
pusat lalu lintas internasional di Malaka, Jawa, dan Maluku. Menurut tradisi 
setempat, sejak abad ke-14, Islam sudah masuk daerah Maluku. Raja Ternate 
                                               
11 Ahmad M Sewang, Isalamisasi Kerajaan Gowa (Abad XVI sampai Abad XVII) (Jakarta, 
Yayasan Obor Indonesia, 2005), h. 112. 
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kedua belas, Molomateya (1350 – 1357) bersahabat karib dengan orang Arab yang 
memberi petunjuk mengenai cara membuat kapal. Raja yang benar-benar 
memeluk Islam adalah Zainal Abidin (1486 – 1500). Ia mendapat ajaran Islam 
dari Sunan Giri. Kekuasaan Ternate dan Tidore mencakup pulau-pulau yang ada 
di sekitarnya. Penghasilan utamanya adalah cengkih., pala, rempah-rempah, dan 
ramuan obat-obatan yang sangat diperlukan oleh masyarakat Eropa. Ketika 
bangsa Portugis datang ke Ternate, mereka bersekutu dengan bangsa itu (1512). 
Demikian juga ketika bangsa Spanyol datang ke Tidore, mereka juga bersekutu 
dengan bangsa itu (1512). Portugis akhirnya dapat mendirikan benteng Sao Paulo 
di Ternate dan banyak melakukan monopoli perdagangan. Tindakan ini 
menimbulkan perlawanan yang dipimpin oleh Sultan Hairun (1550 – 1570). 
Tindakan Musquita menangkap Sultan Hairun dilepas setelah kembali, tetapi 
kemudian dibunuh setelah paginya disuruh berkunjung ke benteng Portugis. 
Sultan Baabullah (1570 – 1583) memimpin perlawanan untuk mengenyahkan 
Portugis dari Maluku sebagai balasan terhadap kematian ayahnya. Benteng 
Portugis dikepung selama 5 tahun, tetapi tidak berhasil. Sultan Tidore yang 
berselisih dengan Ternate kemudian membantu melawan Portugis. Akhirnya, 
benteng Portugis dapat dikuasai setelah Portugis menyerah karena dikepung dan 
kekurangan makanan. Tokoh dari Tidore yang anti-Portugis adalah Sultan Nuku. 
Pada tanggal 17 Juli 1780, Pata Alam dinobatkan sebagai vasal dari VOC dengan 
kewajiban menjaga keamanan di wilayahnya, yaitu Maba, Weda, Patani, Gebe, 
Salawatti, Missol, Waiguna, Waigen, negeri-negeri di daratan Irian, Pulau Bo, 
Popa, Pulau Pisang, Matora, dan sebagainya. Di sisi lain, Nuku terus mengadakan 
perlawanan terhadap Belanda di Ternate dan Tidore. Pada tahun 1783, Pata Alam 
menjalankan strategi untuk meraih loyalitas raja-raja Irian. Akan tetapi, usaha 
tersebut menemui kegagalan, karena para utusan dengan pasukan mereka berbalik 
memihak Nuku. Akhirnya, Pata Alam dituduh oleh Kompeni bersekongkol 
dengan Nuku. Pata Alam ditangkap dan rakyat pendukungnya dihukum. Peristiwa 
ini sering disebut Revolusi Tidore (1783). Untuk mengatur kembali Tidore, pada 
tanggal 18 Oktober 1783, VOC mengangkat Kamaludin untuk menduduki takhta 
Tidore sebagai vasal VOC. Di sisi lain, perjuangan Nuku mengalami pasang surut. 
Pada tahun 1794, gerakan tersebut mendapat dukungan dari Inggris. 
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Sekembalinya dari Sailan, Pangeran Jamaludin beserta angkatannya 
menggabungkan diri dengan Nuku. Pada tanggal 12 April 1797 Angkatan Laut 
Nuku muncul di Tidore. Hampir seluruh pembesar Tidore menyerah, kecuali 
Sultan Kamaludin berserta pengawalnya. Mereka menyerahkan diri ke Ternate. 
Tidore diduduki oleh Nuku hingga meninggal tanggal 14 November 1805 dan 
digantikan oleh Zaenal Abidin. 
  
Kehidupan Sosial, Politik, Ekonomi, dan Budaya Islam di Indonesia 
 Kehidupan Sosial dan Budaya 
Kebudayaan Hindu yang sudah menjadi bagian dari Masyarakat Indonesia tidak 
bisa dihilangkan secara cepat. Sehingga walaupun Islam sudah datang dan 
menancapkan pengaruhnya di wilayah Indonesia tetapi kebudayaan dan tradisi 
Hindu yang telah melekat lama pada masyarakat Indonesia tidak bisa hilang. Hal 
ini juga mempengaruhi kehidupan sosial masyarakat Indonesia pada masa kerajaan-
keraajaan Islam. Pada dasarnya dalam ajaran Islam tidak mengenal adanya sistem 
kasta seperti dalam ajaran Hindu. Sehingga pada masa kerajaan Hindu seorang raja 
dianggap sebagai jelmaan Dewa di dunia atau dikenal dengan konsep Dewa Raja 
dan pengkultusan raja. Pada masa Kerajaan Islampun konsep ini masih dipakai pada 
dinamika di masyarakat. Walaupun pada dasarnya Islam tidak mengajarkan konsep 
seperti ini, tetapi budaya hindu yang sudah mengakar kuat tidak bisa dipisahkan 
dari tradisi masyarakat. Keputusan dan kebijakan raja merupakan keputusan mutlak 
“Sabdo Pandhito Ratu” dan dalam struktur sosial raja menempati kedudukan 
tertinggi. 
 Kehidupan Politik dan Ekonomi 
Perekonomian pada masa kerajaan Islam sebagian besar adalah pada bidang 
Maritim walaupun tidak meninggalkan bidang agraris. Kehidupan perekonomian 
sangat mempengaruhi bidang politik suatu kerajaan, hal ini berkaitan erat dengan 
perluasan wilayah (ekspansi) atau pertahanan kerajaan dari ekspansi kerajaan lain. 
Pada masa kerajaan Islam politik suatu Negara masih menggunakan perluasan-
perluasan wilayah untuk memperkuat perekonomian kerajaan, baik ekspansi pada 





PERKEMBANGAN PESANTREN DI NUSANTARA 
 
A. Perkembangan Pondok Pesantren 
Menurut KH. Abdurrahman Wahid (Gus Dur) Pondok pesantren sebagai 
“lembaga kultural” yang menggunakan simbol-simbol budaya jawa; sebagai 
“agen pembaharuan” yang memeperkenalkan gagasan pembangunan pedesaan 
(rural development) sebagai pusat kegiatan belajar masyarakat (centre o f  
community learning) dan juga pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan 
Islam yang bersandar pada silabi, yang dibawakan oleh Imam Al- Suyuti lebih 
dari 500  tahun-nan yang lalu, dalam Itman al-dirayahl Pesantren merupakan 
lembaga studi Islam yang punya nilai historis terhadap gerakan sosial 
keagamaan.1 Lembaga ini merupakan lembaga pendidikan Islam tertua di 
Indonesia. Pondok pesantren lahir karena adanya tuntutan dan kebutuhan 
masyarakat, karena pada zaman dahulu belum ada lembaga pendidikan formal 
yang mengajarkan pendidikan agama. Pesantren telah melekat dalam perjalanan 
kehidupan bangsa Indonesia sejak beratus tahun lalu. Sehingga, Ki Hajar 
Dewantara pernah mencita-citakan model pesantren ini sebagai sistem 
pendidikan Indonesia, karena pesantren sudah melekat dalam kehidupan di 
Indonesia serta merupakan kreasi budaya Indonesia.  
Pesantren mempunyai nilai historis terhadap gerakan sosial keagamaan. 
Lembaga ini merupakan lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia. Maka 
wajarlah apabila banyak kalangan yang menyebutnya sebagai “Bapak” 
pendidikan Islam di negara yang mayoritas penduduknya umat Islam ini. Pondok 
pesantren lahir karena adanya tuntutan dan kebutuhan masyarakat, karena pada 
zaman dahulu belum ada lembaga pendidikan formal; dan meskipun ada hanya 
dapat diikuti oleh kelompok-kelompok tertentu. Karena adanya tuntutan dari 
umat ini, maka pondok pesantren selalu menjaga hubungan yang harmonis 
dengan masyarakat di sekitarnya sehingga kehadirannya di tengah-tengah 
                                                             
1 Imam Mustofa, “Menjadikan Pesantren Sebagai Pusat Peradaban Muslim Di Indonesia”, 
Dalam Jurnal Millah, Vol. XI, No. 1, 2011, Hlm  77-78 
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masyarakat tidak menjadi terasing. Dalam waktu yang sama segala aktivitasnya 
juga mendapat dukungan dan apresiasi dari masyarakat sekitar. 
Zamakhsyari Dhofier mengaskan bahwa karir lembaga pesantren di Jawa 
telah mengalami perubahan-perubahan yang fundamental dan juga turut pula 
memainkan peranan dalam proses transformasi kehidupan modern di Indonesia. 
Kuntowijoyo juga menilai bahwa pesantren saat ini sangat berkembang dan 
bahkan dengan cara yang makin menyangkal definisinya sendiri. Pesantren- 
pesantren besar mengembangkan kegiatannya sendiri melampaui lembaga-
lembaga Islam regular. Beberapa peneliti lainnya juga menangkap perubahan 
tersebut. 
Pesantren masih diakui sebagai aset sekaligus potensi pembangunan. 
Karena ketahanan pesantren di tengah arus perubahan dan bahkan 
kemampuannya dalam mengimbangi irama perutaran zaman, para analis 
menemukan beberapa penyebab ketahanan tersebut. Abdurrahman Wahid 
menyebut ketahanan pesantren karena pola kehidupan yang unik. Menurut 
Sumarsono Mestoko hal itu disebabkan oleh telah melembaganya pesantren di 
dalam masyarakat. Azyumardi Azra menilai ketahanan pesantren disebabkan 
oleh kultur jawa yang mampu menyerap kebudayaan luar melalui suatu proses 
interiorisasi tanpa kehilangan identitasnya. Pesantren memang harus mampu 
bertahan agar ia menjadi benteng moral bagi generasi bangsa. Karena banyak 
pihak yang menginginkan kerusakan moral generasi bangsa dan khususnya 
generasi muslim.  
Terdapat  kesepakatan  diantara  ahli  sejarah  Islam  bahwa  pendiri  pesantren  
pertama adalah kalangan Walisongo sekitar abad 15 M, meski masih menjadi 
kontrovesi mengenai siapa  dari  Walisongo  itu  yang  pertama  kali  
mendirikannya.  Ada  yang  menyebut  Sunan Gresik (Maulana Malik Ibrahim), 
Sunan Ampel (Raden Rahmat), dan ada yang menyebut Sunan Gunung Jati 
(Syarif Hidayatullah). Terkait dengan pertumbuhan dan perkembangan 






1. Pesantren Era Walisongo  
Asal-usul pesantren tidak dapat dipisahkan dari sejarah pengaruh 
Walisongo diabad ke 15 -16 di Jawa.2 Pada zaman Walisongo pondok 
pesantren memainkan peran penting dalam penyebaran agama Islam di pulau 
Jawa. Walisongo adalah tokoh-tokoh penyebar agama  Islam  di  Jawa  abad  
ke 15-16  yang  telah  berhasil  mengkombinasikan  aspek-aspek sekuler dan 
spiritual dalam memperkenalkan Islam pada masyarakat. Dalam  pandangan  
orang  jawa,  Walisongo  adalah  pemimpin  umat  yang  sangat  saleh dan 
dengan pencerahan spiritualreligius mereka, bumi jawa yang tadinya tidak 
mengenal agama  monotheis  menjadi bersinar terang. Posisi  mereka  dalam 
kehidupan sosio-kultural dan  religius  di  jawa  demikian  memikat.  Mereka  
adalah  Maulana  Malik  Ibrahim,  Sunan Ampel,  Sunan  Bonang,  Sunan  
Kalijaga,  Sunan  Drajat,  Sunan  Girl,  Sunan  Kudus,  Sunan Muria dan 
Sunan Gunung Jati.3  
Maulana  Malik  Ibrahim  (w.  1419  M)  adalah  tokoh  pertama  yang  
memperkenalkan Islam  di  Jawa  yang  pertama  kali  mendirikan  pesantren.  
Sebuah  sistem  pendidikan  yang menyiapkan   murid-muridnya  menjadi  
ulama  syari’at  dan  mubaligh.  Beliau  dikenal sebagai  syeikh  dan  
pembimbing  Walisongo.  Pendirian  pesantren  ini  dibarengi  dengan 
keberhasilan  tokoh  ini  dalam  menarik  simpati  massa,  dan  melengkapi  
diri  dengan  modal materi  pribadi  yang  digunakan  untuk  dakwah  
Islamiyyah  sebagai "a  traveling  muslim merchant" dan  guru  panutan.  Pada  
siang  hari,  sang  guru  membawa  anak  didik  ke  sawah dan  malam  hari  
mengajarkan  mereka  ilmu-ilmu  dasar  seperti  membaca  A1-Qur'an. Karena  
rekayasa  ini,  tokoh  ini  sering  disebut  sebagai "the  father  of  early  
pesantren" di Jawa. Langkah beliau ini kemudian diikuti oleh para wali 
setelahnya.  
Sunan  Ampel  atau  Raden  Rahmat  berasal  dari  Kamboja,  disamping  
menyebarkan Agama Islam di Jawa ia membuka asrama santri di Ampel 
Surabaya.Ia dianggap sebagai konseptor  “dar al Islam”pertama  di  Jawa.  
                                                             
2 Agus Sunyoto, “Atlas Walisongo”, (Tangerang Selatan : Pustaka IIMaN, 2016), Hlm. 191 
3 Haryanto Al-Fandi, “Akar-Akar Historis Perkembangan Pondok Pesantren Di Nusantara”, 
Dalam ISSN : 2356-2447-XIII, Hlm. 79 
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Raden  Rahmat yang lebih  dikenal  dengan Sunan Ampel mendirikan 
pesantren di daerah Kembang Kuning (Surabaya) sebagai pusat kegiatan  
mengajarkan  dan  mendakwahkan  agama.  Pesantren  ini  terdokumentasi  
dalam Babad Tanah Djawi sebagai awal mula sebuah lembaga yang disebut 
"pesantren". 
Sunan   Bonang   atau   Maulana   Makhdum   Ibrahim,   adalah   putra   
Sunan   Ampel dilahirkan  pada 1465 dan wafat 1525 M. Dia mendirikan 
pesantren di tempat tinggalnya, yang juga salah seorang pendiri kerajaan 
Demak.4 
Sunan Giri atau Maulana Ishak (Raden Paku) bergelar Sultan Abdul al-
Faqih. Nama aslinya Muhamad ‘Ain al-Yaqin.  Dia  sempat  berguru  pada  
Sunan  Ampel.  Oleh  karena kharisma  dan  keperibadiannya  yang  agung  
dia  bergelar  Sultan meski tidak  menjalankan kekuasaan politik. Dia 
dianggap sebagi pencipta gending asmarandana dan pucung.  
Sunan  Drajat  atau  Maulana  Syarifudin,  putera  Sunan  Ampel,  ia  dianggap  
sebagai pencipta gending pangkur, seorang da’I besar yang juga merupakan 
salah seorang pendiri kerajaan  Demak.  Ia  dikenal  sangat  berjiwa  sosial  
yang  selalu  memberi  pertolongan  dan peduli terhadap anak-anak yatim 
piatu dan fakir miskin. 
Sunan  Kalijaga  atau  Maulana  Muhamad  Syahid merupakan  seorang  da’i  
yang  banyak bepergian, penulis nasehat-nasehat yang dituangkan dalam 
bentuk wayang. Dia mengadopsi  seni  Jawa  sebagai  salah  satu  cara  
memperkenalkan  ajaran  tauhid. Sehingga banyak  masyarakat  dari  berbagai  
kalangan  yang  tertarik  mengikuti  tablignya,  baik  dari kalangan ningrat, 
priyayi maupun kalangan intelektual.  
Sunan Kudus  atau  Maulana  Jakfar  Al-Shadiq  Ibn  Sunan  Utsman.  
Kegiatannya berpusat  di  Kudus.  Berkat  ketinggian  ilmu  dan  kecerdasan  
pemahamannya,  orang-orang Jawa menjuluki “Walinya llmu”.  Ia pencipta  
gending  maskumambang  dan  mijil,  ia  juga dianggap sebagai seorang 
pujangga yang banyak mengarang cerita-cerita bersifat agama. 
                                                             
4 Hanun Asrohah, “Sejarah Pendidikan Islam” (Jakata : Logos, 1999), Hlm145 
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Sunan Muria atau Maulana Raden Umar Said putra Maulana Jakfar al-
Shadiq. Nama aslinya ialah Raden Prawoto. Ia dianggap sebagai pencipta 
gending sinam dan kinanti. Ia menyiarkan agama  dengan  mendekati  kaum  
pedagang,  nelayan  dan  pelaut.  Ia  tetap mempertahankan  gamelan  sebagai  
satu-satunya  kesenian  Jawa  yang  sangat  digemari rakyat. Sedangkan Sunan  
Gunung  Djati  atau  Maulana  As-Syarif  Hidayatullah  penyebar Islam  
terbesar  di  Jawa  Barat.  Di  samping  sebagai  penyebar  Agama  Islam  di  
Jawa  barat dan Sunda Kelapa, ia juga sebagai seorang pahlawan. 
Pendidikan Islam yang dipelopori Walisongo merupakan perjuangan 
brilliant yang diimplementasikan  dengan  cara  sederhana,  yaitu  
menunjukkan  jalan  dan  alternatif  baru yang tidak mengusik tradisi dan 
kebiasaan lokal, serta mudah ditangkap oleh orang awam karena  pendekatan-
pendekatan  Walisongo  yang  konkrit  realistik,  tidak " jlimet"  dan menyatu  
dengan   kehidupan   masyarakat. Approach dan wisdom Walisongo  agaknya 
terlembaga  dalam  satu  esensi  budaya  pesantren  dengan  kesinambungan  
ideologis  dan kesejarahannya.  Kesinambungan  ini  tercermin  dalam  
hubungan  filosofis  dan  keagamaan antara taqlid dan modeling bagi 
masyarakat santri.  
Di  era  Walisongo  ini,  peran  pesantren  tidak  hanya  menjadi  sentral  
pendidikan  dan penyebaran   Islam   semata,   melainkan   juga   telah   
bergerak   di   bidang-bidang   sosial kemasyarakatan   lainnya,   mulai   dari   
mengenalkan   ilmu   bercocok   tanam,   kesehatan, perniagaan,  kesenian,  
kebudayaan  hingga  pemerintahan.  Melalui  pesantren  sebagai  pusat 
gerakannya,  Walisongo  mengenalkan  pelbagai  bentuk  peradaban  yang  
sama  sekali  baru. Sehingga geliat pesantren di era Walisongo ini sekaligus 
menandai berakhirnya dominasi budaya Hindu-Budha di Nusantara untuk 
digantikan dengan kebudayaan Islam. 
2. Pesantren Era Kerajaan-Kerajaan Islam  
Pada  abad  berikutnya  (abad  ke-17),  setelah  masa  Walisongo,  lembaga  
pendidikan pesantren  semakin  mendapatkan  posisi  di  masyarakat,  karena  
penguasa  kerajaan  saat  itu memberikan perhatian besar terhadap pendidikan 
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agama Islam dengan memelopori usaha-usaha untuk memajukan dunia 
pendidikan dan pengajaran Islam.  
a. Zaman Kerajaan Samudra Pasai 
Kerajaan Samudera Pasai terletak di Aceh  dan merupakan kerajaan 
Islam pertama di Indonesia. Kerajaan ini terletak di pesisir Timur Laut 
Aceh. Kapan berdirinya Kesultanan Samudera Pasai belum bisa 
dipastikan dengan tepat dan masih menjadi perdebatan para ahli sejarah. 
Namun, menurut Uka Tjandrasasmita (Ed) dalam buku Badri Yatim, 
menyatakan bahwa  kemunculannya sebagai kerajaan Islam  diperkirakan 
mulai awal atau pertengahan abad ke13, sebagai hasil dari proses 
Islamisasi daerah-daerah pantai yang pernah disinggahi pedagang-
pedagang Muslim 
sejak abad ke-7 dan seterusnya.5  Pada  zaman kerajaan Samudra Pasai 
mencapai kejayaannya pada abad ke-14 M, maka pendidikan pun 
mendapat  tempat  tersendiri.  Mengutip  keterangan  Tome  Pires,  yang  
menyatakan  bahwa “di Samudra Pasai banyak terdapat kota, dimana 
antar warga kota tersebut terdapat orang-orang berpendidikan. 
Menurut  Ibnu  Batutah,  pada  abad  ke-14  M samudra Pasai menjadi  
pusat  studi  Islam  di Asia  Tenggara,  dan  banyak  berkumpul  ulama-
ulama  dari  negara-negara  Islam.6  Ibnu Batutah  menyatakan  bahwa  
Sultan Malikul  Zahir  adalah  seorang raja yang saleh, rendah hati, 
pemurah, tidak sombong, cinta  kepada  para ulama  dan  ilmu  
pengetahuan.7  Bila  hari  jum’at  tiba,  Sultan  sembahyang  di  Masjid 
menggunakan pakaian ulama, setelah sembahyang mengadakan diskusi 
dengan para alim pengetahuan  agama,  bentuk  pendidikan  dengan cara 
diskusi disebut Majlis Ta’lim atau halaqoh. Sistem halaqoh yaitu para 
murid mengambil posisi melingkari guru. Guru dudukdi tengah-tengah 
lingkaran murid dengan posisi seluruh wajah murid menghadap guru. 
b. Zaman Kerajaan Perlak 
                                                             
5 Badri Yatim, “Sejarah Peradaban Islam” (PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta : 2010), hlm. 
205 
6 “Ibid, hlm. 207 
7 Darmawijaya, “Kesultanan Islam Nusantara” (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2010), hlm. 35. 
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Kerajaan  Islam  kedua  di Indonesia  adalah  Perlak  di  Aceh.  Rajanya  
yang  pertama Sultan  Alaudin  (tahun  1161-1186  H/abad  12  M). 
Kerajaan  Islam  Perlak  juga  memiliki pusat  pendidikan  Islam  Dayah  
Cot  Kala.  Dayah  (Pesantren:Jawa)  disamakan  dengan Perguruan 
Tinggi, materi yang diajarkan yaitu bahasa Arab, tauhid, tasawuf, akhlak, 
ilmu bumi,  ilmu  bahasa  dan  sastra  Arab,  sejarah  dan  tata  negara,  
mantiq,  ilmu  falaq  dan filsafat. Pendirinya adalah ulama Pangeran 
Teungku Chik M.Amin, pada akhir abad ke-3 H, abad 10 M. Inilah pusat 
pendidikan pertama.Rajanya  yang  ke  enam  bernama  Sultan  Mahdum  
Alaudin  Muhammad  Amin  yang memerintah  antara  tahun  1243-1267  
M,  terkenal  sebagai   seorang  Sultan   yang  arif bijaksana  lagi  alim.  
Beliau  adalah  seorang  ulama  yang  mendirikan  Perguruan  Tinggi 
Islam  yaitu  suatu Majlis Taklim  tinggi dihadiri khusus oleh para  murid  
yang sudah alim. Lembaga  tersebut  juga  mengajarkan  dan  
membacakan  kitab-kitab  agama  yang  berbobot pengetahuan tinggi, 
misalnya kitab Al-Umm karangan Imam Syafi’i. 
c. Kerajaan Langkat 
Berdasarkan  data  yang didapatkan  bahwa  sebelum  tahun  1900,  
kerajaan  Langkat belum memiliki lembaga pendidikan formal. 
Pendidikan yang dilaksanakan masih dengan pendidikan  non  formal,  
yaitu  dengan  belajar  kepada  guru-guru  agama  ataupun  ahli-ahli dalam 
bidang tertentu. Baru, setelah  sultan  Abdul  Aziz  menjadi sultan 
Langkat,  lembaga pendidikan  formal  yang  dinamakan maktab 
(madrasah)  dapat  berdiri  dan  menjadi  pusat pendidikan  agama  bagi  
masyarakat  Langkat.  Dengan  berdirinya  madrasah  Al-masrullah tahun 
1912, madrasah Aziziah pada tahun  1914 dan madrasah Mahmudiyah 
tahun 1921, maka  Langkat  menjadi  salah  satu  dari  tempat  yang  dituju  
oleh  pencari-pencari  ilmu  dari berbagai  daerah.  Disebutkan  bahwa  
selain  dari  masyarakat  Langkat  yang  belajar  pada kedua  maktab  
tersebut,  maka  banyak  pelajar-pelajar  yang  datang  dari  dalam  dan  
luar pulau  Sumatera,  seperti  Riau,  Jambi,  Tapanuli,  Kalimantan  
Barat,  Malaysia,  Brunei  dan lain sebagainya. Pada awalnya madrasah 
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(maktab) ini hanya disediakan untuk anak-anak keturunan   raja   dan   
bangsawan   saja,   namun   pada   perkembangannya   maktab   ini 
memberikan kesempatan kepada siapa saja untuk dapat belajar dan 
menuntut ilmu.  
d. Zaman Kerajaan Demak 
Tentang  berdirinya  kerajaan  demak,  para  ahli  sejarah  tampaknya  
berbeda  pendapat. Sebagian  ahli  berpendapat  bahwa  kerajaan  Demak  
berdiri  pada  tahun  1478  M,  pendapat ini  berdasarkan  atas  jatuhnya  
kerajaan  Majapahit.  Setelah  berdirinya  kerajaan  Demak, pendidikan 
Islam bertambah maju dengan adanyapemerintah yang 
menyelenggarakannya dan   pembesar-pembasar   Islam   membelanya. 
Sistem   pelaksanaarn   pendidikan   dan pengajaran  agama  Islam  di  
Demak  mempunyai  kemiripan  dengan  pelaksanaannya  di Aceh,  yaitu  
dengan  mendirikan  masjid  di  tempat-tempat  sentral  di  suatu  daerah.  
Disana diajarkan pendidikan agama dibawah pimpinan seorang Badal 
untuk untuk menjadi guru, yang menjadi pusat pendidikan dan 
pengajaran serta sumber agama Islam.8 
Kitab-kitab  agama  Islam  di  zaman  Demak  yang  masih  dikenal  ialah  
Primbon  atau notes, berisi segala macam catatan tentang ilmu-ilmu 
agama, macam-macam doa, bahkan jugatentang  ilmu  obat-obatan,  ilmu  
ghaib  dan  sebagainya.  Ada  juga  kitab-kitab  yang dikenal  dengan  
nama:  Suluk  Sunan  Bonang,  Suluk  sunan  Kalijaga,  Wasita  Jati  
Sunan Geseng dan lain-lain. Semuanya itu berisi diktat didikan dan 
ajaran mistik (tasawuf) Islam darimasing-masing sunan itu ditulis dengan 
tangan. 
e. Zaman Kerajaan Mataram Islam 
Di  pulau  Jawa  pengaruh  Walisongo  diperkuat  oleh  Sultan  Agung  
yang  memerintah Mataram  dari  tahun  1613  sampai  dengan  1645,  
Sultan  Agung  merupakan  penguasa terbesar  di  Jawa  setelah 
pemerintahan  Majapahit  dan  Demak,  yang  juga  dikenal  sebagai 
                                                             
8 Hasbullah, “Sejarah Pendidikan Islam Di Indonesia” (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 
2001), Hal. 34-35 
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Sultan  Abdurrahman dan Khalifatullah  Sayyidin  Panotogomo  Ing  
Tanah  Jawi, yang berarti  pemimpin  dan  penegak  agama  di  tanah  
jawa.  Sultan  Agung  adalah  pemimpin negara  yang salih dan  menjadi 
salah  satu rujukan utama bagi dunia santri.  Sultan  Agung menjalin  
hubungan  intim  dengan  kelompok  ulama.  Bersama  mereka,  Sultan  
Agung melaksanakan shalat jum'at dan diikuti dengan tradisi 
musyawarah dan mendengar fatwa-fatwa keagamaan mereka.9 
Sebagai  wujud  besarnya  perhatian  Sultan  Agung  terhadap  pendidikan  
Islam,  beliau menawarkan  tanah  perdikan29bagi  kaum  santri  serta  
menciptakan  iklim  sehat  bagi kehidupan  intelektualisme  keagamaan  
hingga  komunitas  ini  berhasil  mengembangkan lembaga   pendidikan   
mereka   tidak   kurangdari   300-an   pesantren.   Perkembangan 
berikutnya menunjukkkan bahwa tanah perdikan meluas menjadi sebuah 
kampung khusus yang  memiliki  fungsi  keagamaan  seperti  menjaga  
tempat-tempat  suci,  merawat  dan mengembangkan  pesantren  serta  
menghidupkan  Masjid.30Pendidikan  pesantren  yang diselenggarakan  
pada  masa  kerajaan  Mataram,  khususnya  masa  Sultan  Agung,  dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut: 
i. Tingkat  pengajian  Al-Qur'an,  yang  terdapat  dalam  setiap  desa,  yang  
diajarkan meliputi  huruf  Hijaiyah,  membaca    Al-Qur'an,  barjanji,  
Rukun  Iman,  Rukun  Islam. Gurunya Modin. 
ii. Tingkat  pengajian  Kitab,  para  santri  yang  belajar  pada  tingkat  ini  
adalah  mereka yang  telah  khatam  Al-Qur'an.  Gurunya  biasanya  
modin  terpandai  di  desa  itu,  atau didatangkan  dari  luar  dengan  
syarat-syarat  tertentu.  Guru-guru  tersebut  diberi  gelar Abah  Anom. 
Tempat  belajar  biasanya  di  serambi  masjid  dan  mereka  umumnya 
mondok.  Kitab  yang  dipelajari  adalah  kitab-kitab  dasar, seperti  Matan  
Taqrib, Bidayatul Hidayah. Sistem yang digunakan adalah Sorogan. 
iii. Tingkat  Pesantren  Besar,  tingkat  ini  lengkap  dengan  pondok  dan  
tergolong  tingkat tinggi.  Gurunya  diberi  gelar Kyai  Sepuh atau 
                                                             
9 KH. Saefudin Zuhri, “Sejarah Kebangkitan Islam Dan Perkembangannya Di Indonesia” 
(Bandung : PT Al Ma’arif , 1979),  Hal. 534 - 535 
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Kanjeng Kyai  dan  umumnya  para priyayi   "ulama   kerajaan"   yang   
tingkat   kedudukannya   sama   dengan   penghulu. Adapun pelajaran 
yang diberikan pada pondok pesantren tingkat ini pada umumnya 
berbentuk  syarah  dan  hasyiyah  dalam  berbagai  disiplin  ilmu  agama  
seperti  Fiqih, Tafsir, Hadits, llmu Kalam, Tasawuf , Nahwu, Sharaf dan 
lain-lain. 
iv. Pondok  Pesantren  tingkat  Keahlian (takhassus).  Pelajaran  pada  
pondok  pesantren tingkat  takhassus  ini  adalah  bersifat  memperdalam  
sesuatu  fan  atau  disiplin  ilmu pengetahuan agama seperti hadits, Tafsir, 
Tarekat dan sebagainya. 
3. Pesantren Masa Kolonial  
Pada era  penjajahan Belanda  ini,  pesantren dihadapkan pada  situasi  sulit 
dan  sangat mencekik  ruang  gerak  pesantren  karena  menyadari  
keberadaannya  menjadi  ancaman paling ditakuti terhadap supremasi 
kolonial Belanda.10 Belanda bahkan menetapkan resolusi pada  tahun  1825  
yang  membatasi  jumlah  jamaah  haji  serta  mengisolasi  kontak  umat 
Muslim  Nusantara  dengan  negara-negara  Islam.  Praktis  kondisi  seperti  
ini  menyebabkan pertumbuhan dan pekembangan pesantren menjadi nyaris 
vakum dan terpinggirkan. 
Pada tahun 1882 pemerintah Belanda mendirikan Priesterreden(Pengadilan 
Agama) yang  bertugas  mengawasi  kehidupan  beragama  dan  pendidikan  
pesantren.  Tidak  begitu lama  setelah  itu,  dikeluarkan  Ordonansi  tahun  
1905  yang  berisi  peraturan  bahwa  guru-guru  agama  yang  akan  mengajar  
harus  mendapatkan  izin  dari  pemerintah  setempat. Peraturan yang lebih 
ketat lagi dibuat pada tahun 1925 yang membatasi siapa yang boleh 
memberikan  pelajaran  mengaji.  Akhirnya,  pada  tahun  1932  peraturan  
dikeluarkan  yang dapat memberantas dan menutup madrasah dan sekolah 
yang tidak ada izinnya atau yang memberikan pelajaran yang tak disukai oleh 
pemerintah. 
                                                             
10 Anzar Abdullah, “Perkembangan Pesantren Dan Madrasahdi Indonesia Pada Masa 
Kolonial Sampai Oerde Baru”, Dalam Jurnal Paramita, Vol. 23, No 2, 2013, Hlm. 197 
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Pendidikan yang diselenggarakan secara tradisional di pesantren menurut 
pemerintah Belanda terlalu jelek dan tidak mungkin dikembangkan menjadi 
sekolah-sekolah modern, juga  dianggap  tidak  memiliki  orientasi  jelas  
selain  hanya  mengarah  pada  pembinaan moralitas  dan  ukhrawi.  Oleh  
karena  itu,  di  kalangan  pemerintah  Belanda,  muncul  dua alternatif  untuk  
memberikan  pendidikan  kepada  bangsa  Indonesia,  yaitu  mendirikan 
lembaga  pendidikan  yang  berdasarkan  lembaga  pendidikan  tradisional,  
pesantren  atau mendirikan  lembaga  pendidikan  dengan  sistem  yang  
berlaku  di  Barat  waktu  itu.  Dan mereka memilih alternatif kedua yaitu 
mendirikan sekolah-sekolah sendiri yang tidak ada hubungannya dengan 
pendidikan yang telah ada. 
Pendidikan Kolonial Belanda  ini sangat berbeda dengan pendidikan Islam 
Indonesia yang  tradisional,  bukan  saja  dari  segi  metode,  tetapi  lebih  
khusus  dari segi  isi  dan tujuannya. Pendidikan yang  dikelola oleh 
pemerintah kolonial Belanda ini khususnya berpusat   pada   pengetahuan   
dan   ketrampilan   duniawi,   yaitu   pengetahuan   umum. Sedangkan   
lembaga   pendidikan   Islam   lebih   ditekankan   pada   pengetahuan   dan 
ketrampilan yang berguna bagi penghayatan agama. 
Dengan  didirikannya  lembaga  pendidikan  atau  sekolah  yang  
diperuntukkan  bagi sebagian  bangsa  Indonesia,  terutama  bagi  golongan  
priyayi  dan  pejabat,  oleh  pemerintah kolonial tersebut maka sejak itu 
terjadilah persaingan antara lembaga pendidikan tersebut dengan lembaga  
pendidikan pesantren. Meskipun  harus bersaing dengan sekolah-sekolah 
yang diselenggarakan pemerintah kolonial, lembaga pendidikan pesantren 
tetap eksis dan bahkan  mengalami  perkembangan  yang  cukup  signifikan.  
Jika  pada  awal  abad  ke-19, waktu  Belanda  mulai  mendirikan  sekolah-
sekolah,  jumlah  pesantren  di  Jawa  hanya sebanyak  1.853 buah,  dengan  
jumlah  santri  16.556  orang.  Tetapi  pada  akhir abad  ke-19 jumlah 
pesantren mencapai 14.929 buah dan jumlah santri sebanyak 222.663 orang.  
Meskipun  dalam  posisi  terpinggirkan,  pesantren  terus  mengembangkan  
dirinya  dan menjadi basis pergerakan perlawanan rakyat  melawan penjajah 
koloni dan  menjadi pusat pendidikan  umat  Islam  di  pedesaan  sampai  pada  
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masa  revolusi  kemerdekaan.  Dalam eskalasi  penindasan  Belanda  seperti  
inilah  kemudian  kaum  santri  berontak  mengadakan perlawanan. 
Persaingan yang terjadi tersebut bukan hanya segi-segi ideologis dan cita-cita 
pendidikan   saja,   melainkan   juga   muncul   dalam   bentuk   perlawanan   
politis,   bahkan perlawanan  fisik.  Hampir  semua  perlawanan fisik 
(peperangan)  melawan  pemerintah koonial  Belanda  pada  abad  ke-19  
bersumber  atau  paling  tidak  mendapatkan  dukungan dari  pesantren.  
Perang-perang  besar,  seperti  Perang  Diponegoro,  Perang  Paderi,  Perang 
Banjar, sampai perlawanan-perlawanan rakyat yang bersifat lokal tersebar di 
mana-mana, tokoh-tokoh pesantren atau alumni-alumninya memegang 
peranan utama. 
Menyaksikan  kenyataan  yang  demikian  menyebabkan  pemerintah  kolonial  
di  akhir abad   ke-19   mencurigai   eksistensi   pesantren,   yang   mereka   
anggap   sebagai   sumber perlawanan  terhadap  pemerintah  kolonial.  Oleh  
karena  itu,  pemerintah  kolonial  mulai mengadakan  pengawasan  dan  
campur  tangan  terhadap  pendidikan  pesantren  dengan mengeluarkan  
ketentuan-ketentuan  pengawasan  terhadap  perguruan  yang  mengajarkan 
agama,   seperti   pesantren   dan   guru-guru   agama   yang   akan   mengajar   
juga   harus mendapatkanizin dari pemerintah kolonial di wilayah setempat. 
Pada  era  penjajahan  Jepang  (1942-1945),  demi  menyatukan  visi  dan  
misi  gerakan Islam,  organisasi-organisasi  tersebut  melebur  menjadi  satu  
dalam  wadah  MASYUMI (Majlis  Syura  Muslimin  Indonesia).  Pada  masa  
revolusi  fisik,  ketika  Jepang  memobilisir tentara PETA (Pembela Tanah 
Air) guna melawan Belanda, para Kyai membentuk Laskar Hisbullah  dan  
Laskar  Sabilillah,  dimana  kalangan  santri  sebagai  komponen utamanya 
yang kelak menjadi cikal bakal TNI  (Tentara   NasionalIndonesia).   
Menjelang kemerdekaan,  kaum  santri  seperti  KH. Wahid  Hasyim,  KH.  
Agus  Salim,  Abdul  Kahar Mudzakkir  dan  Abikoesno  Tjokrosoejono  yang  
merupakan  empat  dari  Panitia  Sembilan yang  dibentuk  BPUPKI  (Badan  
Penyelidik  Usaha  Persiapan  Kemerdekaan  Indonesia) juga terlibat dalam 
perumusan Pancasila sebagai idiologi kompromis anak bangsa. 
4. Pesantren Era Kemerdekaan 
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Tanggal  15  Agustus  1945,  enam  hari  setelah  dijatuhkannya  dua  bom  
atom  di Hiroshima  dan  Nagasaki  oleh  Amerika  pada  6  dan  9  Agustus  
yang  merengguthampir 200.000  nyawa  warga  Jepang,  memaksa  Kaisar  
Jepang,  Hirohito,  menyatakan  menyerah tanpa  syarat  kepada  pasukan  
sekutu  sekaligus  mengakhiri  episode  Perang  Dunia  II  sejak tahun   1939   
itu.   'Musibah'   Hiroshima-Nagasaki   ini   membawa   hikmah   bagi   bangsa 
Indonesia.  Dua  hari  setelah  pernyataan  menyerah  Jepang  itu,  tepatnya  
17  Agustus  1945, dengan  berkat  dan  rahmat  Tuhan  Yang  Maha  Esa,  
bangsa  Indonesai  memproklamirkan kemerdekaannya.  Sebuah  pernyataan  
umum  rakyat  Indonesia  sebagai  suatu  bangsa  yang memiliki tanahair dan 
negara, Indonesia, yang akan bersatu melawan dan mengahpuskan segala 
bentuk penjajahan. 
Pada  masa-masa  awal  kemerdekaan,  para  Kyai  dan  santri  terlibat  
langsung  dalam revolusi  fisik  mempertahankan  kemerdekaan  Indonesia.  
Resolusi  Jihad  yang  dihasilkan oleh  ulama  se  Jawa-Madura  pada  
musyawarah  21-22  Oktober  1945  di  Surabaya,  dan fatwa  KH.  Hasyim  
Asy'ari  tentang  "hukumnya  wajib  mempertahankan  kemerdekaan", telah  
mengobarkan  semangat  juang  dan  patriotisme  para  santri  dari  berbagai  
pesantren untuk bergerak menuju Surabaya  melawan tentara Sekutu pada 10 
November 1945. Kyai Mahrus  Ali  dari  pesantren  Lirboyo  misalnya,  
mengirim  santri-santrinya  bertempur  ke Surabaya, sebelumnya ia 
memimpin langsung pelucutan senjata tentara Jepang di Kediri. 
Di awal kemerdekaan, para Kyai dan alumni pesantren terus memainkan 
perannya di hampir  setiap  lini  perjuangan  mengisi  kemerdekaan.  Seperti  
KH.  Wahid  Hasyim,  KH. Kahar   Muzakkir   dan   lainnya,menjadi  Panitia  
Persiapan   Kemerdekaan,   KH.   Imam Zarkasyi  menjadi anggota Dewan 
Perancang Nasional, KH. Idham Khalid  menjadi  wakil Perdana  Menteri  
dan  ketua  MPRS  dll.  Perlu  dicatat,  bahwa  jabatan-jabatan  itu  bukan 
diraih  untuk  tujuan  politik  sesaat,  tapi  untuk  sarana  membela  dan  
memperjuangkan agama, negara dan bangsa. 
Pasca  perang  kemerdekaan,  pesantren  dihadapkan  dengan  kaum  Komunis  
yang merongrong  integritas  NKRI  dan  Pancasila  hingga  puncaknya  
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meletus  revolusi  G  30S 1965 yang merenggut nyawa enam jendral dan 
seorang letnan muda. Pada era komunisme ini, kalangan santri bersama TNI 
dan segenap komponen anti komunisme berada di garda terdepan  dalam  
menumpas  komunis  dari  bumi  Pancasila.  Perjuangan  kalangan  pesantren 
ini  didasari  komitmen  bahwa  NKRI  dan  Pancasila  sebagai  idiologinya,  
adalah  final  dari segala upaya membentuk suatu negara di Indonesia. 
Siapapun yang merongrongnya, maka harus berhadapan dengan kalangan 
pesantren. 
5. Pesantren Masa Pasca Kemerdekaan  
Pesantren  sejak  masa  kebangkitan  nasional  hingga  masa  perjuangan  
kemerdekaan, senantiasa  tampil  dan  berpartisipasi  aktif,  setelah  Indonesia  
mencapai  kemerdekaannya pun   pesantren   masih   mendapatkan   tempat   
di   hati   masyarakat   Indonesia.   Ki   Hajar Dewantara   yang   dikenal   
sebagai   tokoh   pendidikan   nasional   dan   sekaligus   Menteri Pendidikan  
Pengajaran  dan  Kebudayaan  RI  yang  pertama  menyatakan  bahwa  pondok 
pesantren  merupakan  dasar  pendidikan  nasional,  karena  sesuai  dan  selaras  
dengan  jiwa dan kepribadian bangsa Indonesia. 
Sejak   awal   kehadiran   pesantren   dengan   sifatnya   yang   lentur   ternyata   
mampu menyesuaikan  diri  dengan  masyarakat  serta  memenuhi  tuntutan  
masyarakat.  Begitu  juga pada  masa  kemerdekaan  dan  pembangunan,  
pesantren  mampu  menampilkan  dirinya berperan   aktif   mengisi   
kemerdekaan   dan   pembangunan,   terutama   dalam   rangka pengembangan 
sumber daya manusia yang berkualitas.  
Meskipun   demikian,   pesantren   juga   tidak   luput   dari   berbagai   kritik   
terhadap kelemahan   sistem   pendidikannya,   dengan   manajemen   
tradisional.   Tetapi   beberapa pesantren  dapat  segera  mengidentifikasi  
persoalan  ini  dan  melakukan  berbagai  inovasi untuk  pengembangan  
pesantren.  Disamping  pengetahuan  agama  Islam,  diajarkan  pula 
pengetahuan umum dan ketrampilan (vocational) sebagai upaya untuk 
memberikan bekal tambahan  kepada  santri  agar  selepas  mereka  dari  
pesantren  dapat  hidup  mandiri  dan mapan  ditengah-tengah  masyarakat.  
Beberapa  pesanternjuga  telah  menggunakan  sistem klasikal dengan saran 
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dan prasarana pengajaran sebagaimana yang ada di sekolah-sekolah umum.  
Bahkan  ada  juga  pesantren  yang  lebih  cenderung  mengelola  dan  
membina lembaga pendidikan. formal,  baik madrasah atau sekolah umum  
mulai dari tingkat dasar, menengah hingga perguruan tinggi. 
Transformasi  kelembagaan  pesantren  mengindikasikan  terjadinya  
keberlangsungan dan  perubahan  dalam  sistem  pondok  pesantren.  Dalam  
konteks  ini,  pesantren  disamping mampu  terus  menjaga  
eksistensinya,sekaligus  bisa  mengimbangi,menjawab  perubahan dan  
tuntutan  masyarakat.  Ini  menunjukkan  bahwa  tradisi  pesantren  memiliki  
kelenturan budaya yang memungkinkannya bisa tetap hidup dan berkembang 
ditengah masyarakat.  
Demikianlah  pesantren  yang  telah  ada  di  Indonesia  sejak  dua  abad  lalu  
tidak mengalami  penurunan  peran.  Bahkan  justru  semakin  eksis  dan  
diminati  masyarakat.  Ini bisa  dilihat  dari  pertumbuhan  jumlah  pesantren  
dalam  tiga  dasa  warsa  terakhir,  sejak tahun  1970-an.  Data  Departemen  
Agama,  misalnya,  menyebutkan  pada  1977  jumlah pesantren sekitar 4.195 
buah dengan jumlah santri sekitar 677.384 orang. Jumlah tersebut 
rnenngalami  peningkatan  bcrarti  pada  1981,  dimana  pesantren  berjumlah  
sekitar  5.661 buah   dengan   jumlah   santri   sebanyak   938.397   orang.   
Pada   1985   jumlah   pesantren mengalami kenaikan lagi menjadi 6.239 
dengan jumlah santri mencapai sekitar 1.084.801 orang  dan  pada  1997/1998  
Departemen  Agama  telah  mencatat  9.388  buah  pesantren dengan santri 
sebanyak 1.770.768 orang. 
Jumlah  lembaga  pendidikan  pesantren di  seluruh  Indonesia  pada  kurun  
waktu  20 tahun  terakhir,  berkembang  sangat  cepat;  pada  bulan  Desember  
2007  yang  lalu  telah mencapai sebanyak 17.506, dengan jumlah santri 
sebanyak 3.289.141. Pada tahun 2020 mendatang   jumlah   lembaga   
pesantren   kemungkinan akan   mencapai   sekitar   25.000. Jumlah lembaga 
pesantren yang terus berlanjut itu disebabkan karena lembaga pendidikan 
pesantren inilah yang dengan cepat dapat memberikan santunan pendidikan 
bagi generasi muda  pedesaan  yang  memerlukan  pendidikan  tingkat  
menengah  dan  tinggi.  Disamping itu,  dewasa  ini  juga  banyak  sekali  
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generasi  muda  yang  berlatar-belakang  pendidikan pesantren berhasil 
menyelesaikan pendidikan guru di berbagai perguruan tinggi. 
6. Pesantren Era Reformasi 
Krisis  moneter  Asia  yang  menyebabkan  ekonomi  Indonesia  terpuruk  dan  
semakin memuncaknya  ketidakpuasan  masyarakat  Indonesia  terhadap  
pemerintahan  rezim  Orde Baru,  mendorong  gelombang  demonstrasi  besar-
besaran  di  berbagai  wilayah  Indonesia menuntut  Presiden  Soeharto  
mundur  dan  reformasi  politik  secara  total.  Era  reformasi  ini dimulai sejak 
Soeharto bersedia lengser pada 21 Mei 1998 dari kursi presiden yang telah 
didudukinya sejak 1966.  
Diera reformasi, pihak-pihak yang selama rezim Orde Baru 'terkurung', 
berhamburan ke  kancah  pergulatan  publik.  Pendidikan  pesantren  yang  
selama  ini  dianaktirikan,  mulai menyuarakan  tuntutan  status  diakui  ijazah  
lulusannya.  Dalam  dunia  politik,  munculnya puluhan  partai  baru  dengan  
berbagai  latar  belakang  sosial  dan  kepentingan  pada  pemilu 1999,   juga   
contoh   ekspos   euvoria   sosial   ini.   Kalangan   pesantren   yang   selama   
ini mayoritas berafiliasi ke PPP, kemudian rame-rame mendirikan PKB, 
PKU, PNU dan yang terakhir PKNU, meski nasib sebagian diantaranya harus 
'punah' di tengah jalan. 
Naiknya Gus Dur (KH. Abdurrahman Wahid) ke kursi presiden pada pemilu 
pertama era reformasi ini, menegaskan kepada dunia bahwa putra bangsa  
yang terlahir dari rahim pesantren  mampu  tampil  memimpin  sebuah  
negara.  Kendati  Gus  Dur  tidak  berhasil menyelesaikan  lima  tahun  masa  
jabatannya,  tidak  berarti  iagagal  dalam  menjalankan tugas   
kepemimpinannya.  Bahkan   menurut  Greg  Barton,  Gus  Dur   sebenarnya  
patut menerima  lebih  banyak  pujian  daripada  yang  telah  ia  terima.  Jika  
orang  merasa  kecewa dengan  masa  kepresidenan  Gus  Dur,  lebih  karena  
mereka  tidak  memahami  tingkat tekanan   yang   dialami   presiden   dari   
suatu   bangsa   besar   di   awal   peralihan   dari pemerintahan otoriter-militer 
ke demokrasi. Tokoh-tokoh lain di era reformasi yang tidak lepas  dari  peran  
pendidikan  pesantren,  baik  langsung  maupun  tidak  langsung  adalah 
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Nurcholis Madjid Rektor Paramadina, Hasyim Muzadi Ketua PBNU, Hidayat 
Nur Wahid.  
Kini di tengah-tengah  sistem  Pendidikan Nasional  yang  selalu berubah-
rubah dalam jeda  waktu  yang  tidak  lama,  apresiasi  masyarakat  terhadap  
pesantren  makin  hari  makin besar,  pesantren  yang  asalnya  sebagai Rural  
Based  Institusiontelah  tumbuh  menjadi lembaga  pendidikan  urban,  hal  ini  
dapat  dilihat  dengan  kemunculan  sejumlah  pesantren kota  seperti  di  
Jakarta,  Bandung,  Medan,  Pekanbaru,  Yogjakarta,  Malang,  Semarang, 
Ujung   Pandang, atau   sub-urban   Jakarta   seperti   Parung,   Cilangkap.   
Atau   misalnya pesantren  yang  muncul  pada  tahun  1980-an  seperti  
Pesantren  Darun  Najah,  Cianjur,  dan Ashidiqiyah di Jakarta; Pesantren 
Nurul hakim, al-Kautsar, Darul Arafah di Medan, Darul Hadits  Hutabaringin,  
Darul  Ikhlas  di  Dalan-lidang,  dan  Pesantren  Muara  Mais,  Darul Hikmah 
di Pekan Baru dan sebagainya. 
B. Model Model Pesantren di Nusantara 
Dari waktu ke waktu pesantren mengalami perkembangan  yang cukup 
signifikan. Menurut Fuaduddin TM dalam tulisannya dalam sebuah jurnal, 
paling tidak ada lima macam model  pesantren yang berkembang di Indonesia, 
di mana setiap model  akan berpengaruh terhadap pemikiran, perilaku dan 
pandangan hidup para santri. Kelima model tersebut adalah:  
1. Pesantren Salafiyah Tradisional  
Pesantren model ini hanya mengajarkan ilmu agama yang bersumber pada 
literatur Islam klasik (kitab kuning), dengan metode bandongan/wetonan, 
sorogan dan bahtsul masail untuk kelas-kelas takhassus. Para santri 
membiasakan hidup dalam kesalehan ritual (shalat berjamaah, shalat malam, 
puasa sunnah, dll), menghafal al-Qur‟an serta berbagai amalan lainnya. Tidak 
jarang mereka membiasakan diri dengan amalan yang “sufistik” atau menjadi 
penganut tarekat tertentu dan kiai atau pimpinan pesantren yang menjadi 
mursyid. Di pesantren ini para santri khusus mempelajari ilmu agama dari 
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kitab kuning yang memiliki standard hirarki sejak lama dan tidak pernah 
berubah.11 
Para santri tidak terlalu mengharapkan ijazah formal  yang akan digunakan 
untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi atau menjadi 
pegawai negeri dan sektor formal lainnya. Para santri pada umumnya kembali 
ke tempat asalnya dan mendirikan pesantren, menjadi guru ngaji dan peran 
keagamaan lainnya. Mereka tidak masuk dalam lapangan kerja formal 
karenanya lebih banyak sebagai petani atau lapangan kerja informal. 
Pesantren tipe seperti ini terlihat di Lirboyo Kediri, Darussalam Blok Agung 
Banyuwangi dan Banjarmasin. 
2. Pesantren Salafiyah Modern  
Pesantren model ini ialah pesantren salafiyah yang sudah mengadopsi sistem 
pembelajaran klasikal, dengan memasukkan kurikulum mata pelajaran umum 
dan keterampilan. Namun secara kultural mereka masih tetap 
mempertahankan sistem salafiyahnya, seperti: sebagian kitab  yang dipelajari, 
tradisi bandongan sebagai kegiatan non  formal, amalan keagamaan dan 
sebagainya. Pesantren tipe ini terlihat di pesantren Tebuireng, Raudhatul 
Thalibin dan lain-lain. 
Di pesantren tipe ini, para santri pada siang hari  belajar di madrasah (MTs 
dan MA) atau sekolah umum (SMP dan SMA) dengan kurikulum 
Departemen Agama dan kepesantrenan. Sedangkan pada malam hari, 
sebagian santri diberi kesempatan mengikuti pengajian kitab kuning, 
sebagian lagi memperdalam meteri yang diajarkan pada siang harinya. 
Pesantren tipe ini semakin lama semakin berkembang sejalan dengan 
perubahan orientasi pendidikan masyarakat yang memerlukan legitimasi 
formal untuk keperluan melanjutkan pendidikan ke jenjang pendidikan yang 
lebih tinggi atau memasuki dunia kerja. 
3. Pesantren Modern 
Pesantren model seperti ini tidak saja mengadopsi  sistem pendidikan modern 
dalam hal sistem pembelajaran dan kurikulum, tetapi juga mengadopsi dalam 
                                                             
11 Ismail, “Menggagas Pondok Pesantren Sebagai Lembaga Pendidikan Islam Masa Depan 
Yang Mencerahkan”, Dalam Jurnal Ar-Ta’dib, Vol. 6, No. 1,013, Hlm. 105-106 
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hal pemikiran yang memberikan kebebasan santrinya untuk tidak terikat 
dengan pemahaman keagamaan tertentu (madzhab). Kebebasan berfikir, 
keterbukaan dan penguatan kemampuan bahasa Arab dan Inggris merupakan 
bekal bagi para santrinya untuk dapat berkiprah dalam pergaulan dunia yang 
lebih luas.12 
Santri di pesantren modern belajar secara klasikal  dengan kurikulum 
terjadwal. Pada malam hari, mereka belajar berbagai kegiatan ekstra 
kurikuler, penguatan bahasa,  kepramukaan, olahraga dan kegiatan ekstra 
kurikuler lainnya. Pesantren tipe ini terlihat seperti di Gontor Ponorogo, 
Darunnajah Jakarta, Raudhatul Hasanah Medan, Ma‟had al-Zaytun 
Indramayu dan sejumlah pesantren lainnya yang didirikan oleh alumni 
Gontor. 
4. Pesantren dengan keterampilan sebagai penunjang 
Pada model pesantren ini, selain mengajarkan ilmu  agama, juga melengkapi 
sistem pendidikannya dengan berbagai keterampilan seperti: pertanian, 
perikanan,  pertukangan, otomotif, kerajinan tangan dan sebagainya. Para 
santri bukan saja terampil dalam penguasaan agama, tetapi juga terampil 
dalam berbagai bidang kehidupan duniawi. Dengan program keterampilan 
diharapkan adanya keseimbangan antara pendidikan keagamaan dan 
pendidikan keterampilan, antara orientasi ukhrowi dan duniawi. Hal ini 
terlihat pada pesantren Darul Fallah Ciampea Bogor yang mengembangkan 
pesantren berbasis pertanian, di mana para santrinya selain belajar agama juga 
dibekali berbagai keterampilan di bidang pertanian, perikanan dan agro 
industri lainnya. Hal yang hampir sama juga dapat ditemukan pada pondok 
pesantren Sunan Drajat Lamongan.  
5. Pesantren Salafi Haraki   
Pesantren dengan model seperti ini mendasarkan khittah pendidikannya pada 
paham keagamaan salafi (haraki) yang berusaha melakukan gerakan 
pemurnian ajaran Islam berdasarkan al-Qur‟an dan al-Sunnah serta berupaya 
melaksanakannya sebagaimana yang dilakukan oleh “tradisi salafi”. Para 
                                                             




santri dipersiapkan menjadi kader mujahid dakwah dalam rangka penegakan 
syariat Islam. Bagi kelompok ini, Islam dipahami sebagai al-dîn wa al-daulah. 
Sebagai bagian dari arus pemikiran salafi yang sangat tekstual, normatif dan 
literal, terkadang pandangan, sikap dan perilaku keagamaan mereka berbeda 
dengan masyarakat pada umumnya (mainstream). 
Kelima model yang telah disebutkan masing-masing mempunyai kelebihan 
dan kekurangan. Pesantren salafiyah-tradisional, misalnya, meskipun telah 
membuka diri untuk beradaptasi dengan sistem sosial di luarnya, namun 
sistem pendidikan yang diselenggarakan masih tetap berorientasi kepada 
peran dakwah keagamaan, peran pelestari dan transmisi tradisi Islam dan 
reproduksi ulama. Akibatnya, para lulusannya kurang compatible dengan 
dunia modern yang memerlukan keahlian maupun keterampilan tertentu. Hal 
ini berakibat terhadap para lulusan itu sendiri yang akan  mengalami kesulitan 
dalam melakukan mobilitas intelektual maupun sosial. Namun pesantren tipe 
ini mempunyai kelebihan dalam penguasaan terhadap kitab kuning yang 
menjadi rujukan utama dalam pesantren. Para santri mempunyai kecakapan 
yang cukup dalam menguasai ilmu alat yang dipakai untuk mempelajari kitab 
kuning. Sehingga pada saat nantinya mereka akan dapat mandiri untuk 
mempelajari kitab tersebut tanpa bantuan sang guru atau kiai.  
Pesantren modern seperti Gontor mampu merumuskan konsep sistem 
pendidikan secara sistematis yang mampu memenuhi kebutuhan umat.13 
Program pendidikan yang mengutamakan kemampuan bahasa asing serta 
keterbukaan yang menjadi ciri pendidikannya memungkinkan lulusannya 
memiliki akses untuk mobilitas intelektual dan sosial. Namun tak dapat 
dipungkiri bahwa penguasaan kitab-kitab klasik yang menjadi kunci utama 
dalam pesantren masih rendah jika dibandingkan dengan pesantren salafiyah. 
Hal ini juga menjadi kekurangan tersendiri bagi pondok modern. 
Begitu juga dengan pesantren yang ditunjang dengan keterampilan, tidak sedikit 
yang kurang atau tidak berhasil dalam penyelenggaraan program keterampilan. 
Kemungkinan faktor-faktor kultural, sistem pendidikan maupun lingkungan 
sosial pesantren kurang mendukung keberhasilan program tersebut. Pesantren 
                                                             
13 Jusuf Amir Feisal, “Reorientasi Pendidikan Islam” (Jakarta: Gema Insani Press, 1995), hlm. 184. 
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keterampilan secara kultural merupakan bagian dari pengawetan kultur pedesaan 
yang agraris. Artinya lulusan pesantren dengan program keterampilan secara 
ekonomi diharapkan dapat hidup mandiri pada saat kembali ke masyarakat. Hal 
inilah yang menjadi kelebihan tersendiri. 
Adapun pesantren model salafi haraki meskipun  menganggap sebagai pesantren 
yang ber-manhaj salaf, namun mereka terkadang terjebak kepada pemahaman 
tekstual akan teks-teks keagamaan. Hal ini menyebabkan kurangnya apresiasi 
terhadap tradisi dan budaya yang berkembang dalam masyarakat, di mana Islam 
di Indonesia tumbuh dan berkembang selaras dengan tradisi dan budaya 








Agama Islam turun sebagai wahyu Ilahi kepada Nabi Muhammad pada abad 
ke-7. Setelah Nabi Muhammad dan para sahabat wafat, penyiaran agama Islam 
diteruskan oleh para wali, ulama, dan tokoh-tokoh pejuang Islam dari satu tempat 
ke tempat lain. Akhirnya, agama Islam berkembang ke seluruh dunia dan pada abad 
ke-13 Islam mulai masuk ke Indonesia, setelah agama Hindu mengalami 
kemunduran. Beberapa teori mengenai masuknya Islam ke Indonesia proses 
masuknya agama Islam ke Indonesia tidak berlangsung secara revolusioner, cepat, 
dan tunggal, melainkan berevolusi, lambat-laun, dan sangat beragam. Kemunculan 
bermacam teori mengenai teori Arab, teori Gujarat, teori Persia, dan teori Cina. 
Banyaknya teori tentang masuknya Islam membuat kajian mengenai masuk dan 
berkembangnya teori islam sangat menyenangkan. Hingga di abad ke-15 Islam 
mulai berkembang di Nusantara khususnya Jawa.  Islam berkembang secara meluas 
di Pulau  Jawa  karena keberadaan Wali songo yang menyebarkan agama islam 
secara kultural  di  Nusantara. Penyebaran agama secara kultural ini mendorong 
ketertarikan dari penduduk di Nusantara, dan menganggap bahwa agama Islam 
adalah agama yang universal dan menyangkut segala aspek kehidupan.  
Penyebaran agama Islam juga telah ada sebelum wali songo di Pulau Jawa. 
Sebelumnya telah ada kerajaan Samudra Pasai yang terleebih dahulu ada di 
Nusantara. Eksistensi kerajaan Islam di Nusantara mengalami kemajuan pesat 
setelah pembangunan kerajaan Demak, kerajaan Demak mencapai puncaknya 
dengan menguasai seluruh penjuru pulau Jawa. Pesatnya perkembangan Islam di 
Nusantara tidak terlepas dari peran kerajaan-kerajaan Islam di Nusantara. Kerajaan 
Islam di Nusantara memegang peranan penting dalam struktur masyarakatnya, 
kerajaan Islam bertindak sebagai pemegang kekuasaan politik, sosial, hingga 
kebudayaan yang menjadikan Islam tumbuh pesat di tanah kekuasaannya. 
Dalam perkembangannya Islam memanfaatkan pendidikan sebagai salah 
satu media dakwahnya. Dalam hal pendidikan, Islam memiliki Pesantren sebagai 
sebuah lembaga Islam tertua di Indonesia. Pesantren berkembang di era Wali songo 
dan menjadi sebuah lembaga Pendidikan wajib bagi mereka yang hendak 
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mempelajari dan memperdalam Islam. Di masa kerajaan Islam, keberadaan 
pesantren makin masif karena pendidikan adalah satu hal penting bagi sebuah 
kemajuan peradaban di suatu daerah. Pesantren hadir dengan bernafaskan Islam dan 
mulai membangun peradaban Islam di wilayah kerajaan-kerajaan Islam. Pasca 
kedatangan kolonial, Pesantren hadir sebagai sebuah tandingan bagi sistem 
pendidikan barat yang cenderung diskriminatif terhadap bumiputera. Pesantren di 
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